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BAB III 

KONSEP KEMATIAN DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN  

A. Terma-Terma Kematian dalam al-Qur’an 

 Al-Qur’an telah berbicara mengenai masalah kematian kurang lebih 

seratus ayat, disamping ratusan hadits Nabi Muhammad SAW., baik yang shohih 

ataupun yang dha’îf.146 Dalam penelitian ini, peneliti berusaha menghimpun 

beberapa ayat yang menunjukkan tentang konsep kematian. Al-Qur’an membahas 

masalah kematian tidak hanya menggunakan kata maut, melainkan ada beberapa 

varian atau terma yang digunakannya untuk mengungkapkan kematian. Antara 

lain: 

1. Maut  

 Kata maut secara leksikal adalah bentuk mashdar dari kata kerja مات- 

 yang berarti mati, 147 atau lawan dari hidup.148 Sedangkan dalam يموت- موتا

bahasa Indonesia, kata mati merupakan kata serapan yang diambil dari bahasa 

Arab “maut”, yang berarti sudah hilang nyawanya atau tidak hidup lagi.149 

Dalam kalam Arab maut berarti diam atau tidak bergerak dan berhentinya 

nafas.150 

                                                           
146Shihab, “Membumikan” al-Qur’an, 372. 
147 A.W. Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya: Pustaka 

Progressif, 1997), 1365. 
148 Ibnu Mandzûr, Lisân al-Arâb, vol. 8  (Kairo: Dârul Hadîts, 2003), 396 
149 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 724. 
150 Mandzûr, Lisân al-Arâb, Vol. 8, 398. 
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 Dalam al-Qur’an kurang lebih terdapat 35 ayat yang membahas perihal 

kematian dengan kata maut.151  Kata maut merupakan kata dasar atau mashdar 

dari makna kematian. Maka, dalam penelitian ini lebih difokuskan pada 

pembahasan konsep kematian melalui kata maut. 

 Menurut Quraish Shihab, kata maut biasa diperhadapkan dengan kata 

hayât yang berarti hidup.152 Hidup diartikan sebagai sesuatu yang menjadikan 

wujud merasa, atau tahu dan bergerak. Hal ini dipaparkan dalam QS. Al- 

Mulk/67: 2,153 Ali Imrân/3: 185,154 al-Anbiyâ’: 35,155. Syaikh Mutawalli asy- 

Sya’rawi memahami kata hidup dalam al-Qur’an sebagai sesuatu yang 

mengantar kepada berfungsinya sesuatu dengan fungsi yang ditentukan 

baginya. Jadi, apabila sesuatu tersebut tidak berfungsi lagi, maka hal tersebut 

disebut mati.  

 Manusia hidup karena adanya ruh dalam jasadnya. Menurut Imâm al- 

Ghazâli ruh adalah substansi murni yang terbebas dari unsur materi. Ruh juga 

disebut dengan jisim halus yang berasal dari rongga jantung yang menyebar ke 

                                                           
151 M. Fuad Abdul Bâqî, Mu’jam Mufahros Li Alfadz al-Qur’an al-Karîm (Mesir: Matba’ah Darul 

Kutub, 1945), 678. 
152 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbâh̠: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, vol. 14 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 195. 

لُوكَُمْ أيَُّكُمْ أَحْسَنُ عَمَلًا وَهُوَ الْعَزيِزُ الْغَفُورُ )ال  153   (2الملك: ذِي خَلَقَ الْمَوْتَ وَالْحَيَاةَ ليَِ ب ْ

“Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih 

baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun”. 

نْ يَا إِلَّ   لَ كُلُّ نَ فْسٍ ذَائقَِةُ الْمَوْتِ وَإِن مَا تُ وَف  وْنَ أُجُوركَُمْ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ فَمَنْ زحُْزحَِ عَنِ الن ارِ وَأُدْخِ 154  الْجَن ةَ فَ قَدْ فاَزَ وَمَا الْحَيَاةُ الدُّ
 ( 581عمران:  المَتَاعُ الْغُرُورِ )

“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan sesungguhnya pada hari kiamat sajalah 

disempurnakan pahalamu. Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam syurga, 

maka sungguh ia telah beruntung. Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang 

memperdayakan.” 

نَا تُ رْجَعُونَ )155  نَةا وَإِليَ ْ لُوكُمْ باِلش رِ  وَالْخَيْرِ فِت ْ  (51الأنبياء: كُلُّ نَ فْسٍ ذَائقَِةُ الْمَوْتِ وَنَ ب ْ

“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan 

kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya). Dan hanya kepada Kamilah kamu 

dikembalikan. 
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seluruh tubuh melalui pembuluh nadi. Ruh terkait dengan jasad dalam 

fungsinya mengatur dan mendayagunakan jasad tersebut, karena ruh menjadi 

penengah antara akal dan materi. Sehingga apabila ruh telah lepas dari jasad, 

maka alat-alat yang ada dalam jasad tersebut tidak berfungsi lagi, dan jasad 

tersebut dinyatakan mati.156  

 Kematian merupakan segala sesuatu yang pasti akan terjadi pada 

manusia. Tidak ada manusia satupun yang dapat berpaling darinya. Allah telah 

memberitahukan pada seluruh mahluk-Nya bahwa setiap diri akan merasakan 

kematian, yang berarti semua yang ada di bumi ini akan binasa atas kehendak-

Nya, kecuali Dia yang maha kekal.157 Ayat-ayat tersebut merupakan takziyah 

bagi seluruh manusia bahwa tidak akan ada seorangpun yang terus berada di 

muka bumi ini. Bila sifat penciptaan berakhir, maka Allah mendirikan kiamat 

dan menghisab seluruh makhluk. 

 Hal ini dijelaskan dalam QS. al- Ankabût: 57,158 orang-orang yang 

shaleh dan durhaka akan meninggal, orang-orang yang tinggi derajatnya 

ataupun yang rendah juga akan meninggal, orang yang mempunyai cita-cita 

tinggi ataupun tidak akan meninggal dunia pula, dan semuanya akan meninggal 

dunia.159 Tidak ada perbedaan antara satu jiwa dengan jiwa yang lainnya untuk 

merasakan kematian, kecuali nilai pada tiap diri seseorang. Nilai tersebut yang 

                                                           
156 Al-Ghazâli, Metode Menjemput Maut Perspektif Sufistik, Terj. Ahsin Muhammad (Bandung: 

Mizan, 1999), 120. 
157 Ibnu Katsîr, Tafsîr al-Qur’an al-Adzîm, Vol. 2 (T.Tp: Darun Thayyibah Li an-Nasyar wa at- 

Tauzi’, 1999), 177. 

نَا ثمُ   الْمَوْتِ  ذَائقَِةُ  نَ فْسٍ  كُلُّ 158   (15) تُ رْجَعُونَ  إِليَ ْ
"Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kemudian hanyalah kepada Kami kamu 

dikembalikan." 
159 Qut̗b, Tafsir Fî Dzilâl al-Qur’an, 237. 
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menjadi perbedaan di antara manusia, nilai kekal yang akan diperoleh 

seseorang sesuai dengan usaha dan upayanya selama di dunia. Dengan 

demikian semua kematian diisyaratkan dengan rasa sakit atau nikmat sebelum 

kematian itu sendiri menyempurnakannya. Isyarat yang dirasakan orang kafir 

adalah sakit atau pedih, sedangkan yang dirasakan oleh orang mukmin adalah 

kenikmatan. 

 Kematian adalah salah satu syarat untuk memasuki alam akhirat, karena 

kehidupan di dunia dan akhirat sangat berbeda. Manusia adalah mahluk yang 

dapat hidup dengan perantara ruh yang sifatnya hanya sementara, dan jika 

waktu telah tiba untuk kembali, maka ruh akan kembali pada alam asalnya, 

yakni alam akhirat. Seperti yang dikatakan oleh Ibnu Sina yang dikutip oleh 

Qurais Shihab,160 ruh ketika berada pada alam yang tinggi (bukan alam dunia), 

ia tidak mengenal sifat-sifat terpuji dan positif. Namun, ketika ruh berada 

dalam jasad manusia yang memiliki indera, ia dapat mencapai budi pekerti 

yang luhur serta pengetahuan yang dalam. Dia merasa bahwa jasad adalah 

tempat atau alat yang digunakannya untuk melahirkan kebajikan dan 

keutamaan. Dengan demikian, ruh sangat membutuhkan keadaan jasad yang 

masih sehat atau berfungsi, jika jasad tersebut telah rusak dan tidak berfungsi, 

maka ruh akan kembali pada alam asalnya.  Sehingga manusia yang memasuki 

alam akhirat harus berpisah dahulu dengan alam dunia, yakni dengan melalui 

kematian. Hal ini dijelaskan dalam QS. al- Baqarah: 94.161 

                                                           
160 Shihab, Kematian Adalah Nikmat , 79. 

ارُ  لَكُمُ  كَانَتْ  إِنْ  قُلْ 161  تُمْ  إِنْ  الْمَوْتَ  فَ تَمَن  وُا الن اسِ  دُونِ  مِنْ  خَالِصَةا  الل هِ  عِنْدَ  الَْْخِرَةُ  الد   (49) صَادِقِينَ  كُن ْ
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 Menurut Quraish Shihab, dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa pintu 

gerbang untuk memasuki alam akhirat adalah kematian. Karena kenikmatan 

ukhrowi tidak dapat dibandingkan dengan kenikmatan duniawi. Ayat ini 

merupakan berita untuk kaum Yahudi yang menyatakan bahwa negeri akhirat 

itu hanya dikhususkan untuk mereka, sehingga Allah membalasnya dengan 

pernyataan dalam ayat tersebut.162 Perintah kepada kaum Yahudi agar 

menginginkan kematian tidak bertentangan dengan larangan Nabi Muhammad 

SAW., bagi umat Islam untuk menginginkan kematian. Karena, perintah ini 

berkaitan dengan pembuktian ucapan-ucapan mereka, sedang larangan Nabi 

SAW., berkaitan dengan keputus asaan menghadapi kesulitan hidup. Di sisi 

lain, keinginan untuk mengobarkan diri dan mati sebagai syahid, sama sekali 

tidak terlarang dalam agama islam. 

 Namun, kematian manusia dalam pentas bumi ini bukanlah suatu 

ketiadaan. Ia masih wujud, hanya berpindah ke alam lain. Itulah salah satu 

yang diisyaratkan oleh Allah dalam kata menciptakan kematian. Adapun 

menurut Sayyid Qut̗ub, kematian dan kehidupan adalah ciptaan Allah swt. Hal 

ini bertujuan untuk membentuk hakikat dalam benak manusia dan 

mendorongnya untuk selalu sadar akan tujuan di balik penciptaan, yaitu 

kematian dan kehidupan bukanlah kebetulan atau tanpa pengaturan, tetapi 

semua itu mempunyai tujuan.163 Hal ini dapat menjadikan manusia tidak 

lengah atau lalai dan tidak juga menjadikan mereka tenang sehingga istirahat 

                                                                                                                                                               
“Katakanlah: "Jika kamu (menganggap bahwa) kampung akhirat (surga) itu khusus untukmu di 

sisi Allah, bukan untuk orang lain, maka inginilah kematian(mu), jika kamu memang benar.” 
162 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbâh̠: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 2 

(jakarta: Lentera Hati, 2001), 359. 
163 Qut̗b, Tafsîr Fî Dzilâl al-Qur’an, 237. 
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tanpa melakukan upaya. Hidup adalah bentuk perjuangan untuk mencapai 

kenikmatan yang sebenarnya dan abadi di alam akhirat. Manusia yang ingin 

mendapatkan kehidupan yang indah di alam akhirat, harus berupaya untuk 

melaksanakan kewajibannya yang berlandaskan hablun min Allah, hablun min 

an-Nas dan Hablun min al-‘Alam. Jadi, jika seseorang tidak melakukan hal 

tersebut, maka kehidupan yang akan didapatkannya di alam akhirat akan 

sengsara.  

 Memang semua orang enggan mati, namun kematian tersebut adalah 

suatu hal yang pasti, meskipun seseorang berada dalam suatu benteng yang 

kokoh dan kuat. Seperti yang dijelaskan dalam QS. an-Nisâ’: 78,164 al-

Jumu’ah: 8.165 

 Berdasarkan ayat tersebut, sebagian ulama mengilustrasikan maut 

bagaikan anak panah yang telah lepas dari anak busurnya dan mengarah 

kepada sasaran yang bergerak pada siapa saja yang terkena sasaran, dan yang 

bersangkutan akan tersungkur mati. Sedangkan umur manusia adalah masa 

yang dilalui busur itu hingga ia mendapatkan sasarannya. Sehingga, setiap 

                                                           

تُمْ  وَلَوْ  الْمَوْتُ  يدُْركُِكُمُ  ونوُاتَكُ  أَيْ نَمَا164  هُمْ  وَإِنْ  مُشَي دَةٍ  بُ رُوجٍ  فِي كُن ْ هُمْ  وَإِنْ  الل هِ  عِنْدِ  مِنْ  هَذِهِ  يَ قُولُوا حَسَنَة   تُصِب ْ  سَيِ ئَة   تُصِب ْ
 (58) حَدِيثاا يَ فْقَهُونَ  كَادُونَ يَ  لََّ  الْقَوْمِ  هَؤُلََّءِ  فَمَالِ  الل هِ  عِنْدِ  مِنْ  كُل   قُلْ  عِنْدِكَ  مِنْ  هَذِهِ  يَ قُولُوا

“Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, kendatipun kamu di dalam 

benteng yang tinggi lagi kokoh, dan jika mereka memperoleh kebaikan, mereka mengatakan: "Ini 

adalah dari sisi Allah", dan kalau mereka ditimpa sesuatu bencana mereka mengatakan: "Ini 

(datangnya) dari sisi kamu (Muhammad)." Katakanlah: "Semuanya (datang) dari sisi Allah." 

Maka mengapa orang-orang itu (orang munafik) hampir-hampir tidak memahami pembicaraan 

sedikitpun?.” 

تُمْ  بِمَا فَ يُ نَ بِ ئُكُمْ  وَالش هَادَةِ  الْغَيْبِ  عَالِمِ  إِلَى تُ رَدُّونَ  ثمُ   مُلًَقِيكُمْ  فإَِن هُ  مِنْهُ  تَفِرُّونَ  ال ذِي تَ الْمَوْ  إِن   قُلْ 165   (8) تَ عْمَلُونَ  كُن ْ
“Katakanlah: "Sesungguhnya kematian yang kamu lari daripadanya, maka sesungguhnya 

kematian itu akan menemui kamu, kemudian kamu akan dikembalikan kepada (Allah), yang 

mengetahui yang ghaib dan yang nyata, lalu Dia beritakan kepadamu apa yang telah kamu 

kerjakan." 
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manusia yang telah berada di akhir waktu hidupnya, maka tidaklah diterima 

taubatnya.                                                                   

 Dalam QS. an-Nisâ’: 18,166 dinyatakan bahwa tidaklah taubat itu 

diberikan Allah untuk orang-orang yang mengerjakan kejahatan-kejahatan 

tanpa penyesalan, hingga apabila datang kepada seseorang mereka sebuah 

kematian, yakni sesaat sebelum keluarnya ruh dari jasad yang biasa ditandai 

dengan bunyi gher.167 Menurut Ibnu Katsir, masa yang dimaksud sebelum 

mendapati sebuah kematian adalah jarak antara keadaan dirinya sampai dia 

melihat malaikat maut. Ad-Dhahak berkata, “masa sebelum terjadinya 

kematian disebut dekat”, sedangkan menurut al-Hasân “dekat adalah sebelum 

seseorang sekarat”. Kesimpulannya, seseorang akan diterima taubatnya 

sebelum dia mengalami sakaratul maut atau terdengar suara gher dari 

tenggorokannya. 

 Menurut ulama, maut memang mempunyai wujud dan mereka meyakini 

wujudnya. Hal ini dikarenakan setiap orang yang mengalami kematian atau 

sakaratul maut mempunyai tanda-tanda akan keluarnya ruh dari jasad. Adapun 

proses kematian manusia tidak lepas dari tugas seorang malaikat. Dalam QS. 

al- An’âm:61,168 dijelaskan bahwasannya manusia akan dimatikan oleh Rasul-

                                                           

 كُف ار   وَهُمْ  يمَُوتُونَ  ال ذِينَ  وَلََّ  الَْْنَ  تُ بْتُ  إِنِ ي قاَلَ  الْمَوْتُ  أَحَدَهُمُ  حَضَرَ  إِذَا حَت ى الس يِ ئاَتِ  يَ عْمَلُونَ  للِ ذِينَ  الت  وْبةَُ  وَليَْسَتِ 166 
ا عَذَاباا لَهُمْ  أَعْتَدْناَ أُولئَِكَ   (58) ألَيِما

“Dan tidaklah taubat itu diterima Allah dari orang-orang yang mengerjakan kejahatan (yang) 

hingga apabila datang ajal kepada seseorang di antara mereka, (barulah) ia mengatakan: 

"Sesungguhnya saya bertaubat sekarang." Dan tidak (pula diterima taubat) orang-orang yang 

mati sedang mereka di dalam kekafiran. Bagi orang-orang itu telah Kami sediakan siksa yang 

pedih.” 
167 Shihab, Tafsîr al-Mishbâh̠, Vol. 2,  456. 

 (15) يُ فَرِ طُونَ  لََّ  وَهُمْ  رُسُلُنَا تَ وَف  تْهُ  الْمَوْتُ  أَحَدكَُمُ  جَاءَ  إِذَا حَت ى حَفَظَةا  عَلَيْكُمْ  وَيُ رْسِلُ  عِبَادِهِ  فَ وْقَ  الْقَاهِرُ  وَهُوَ 168 
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Rasul Allah, dan para Rasul itu tidak akan melalaikan kewajibannya. Kata 

rusulanâ yang dipahami dalam ayat tersebut diartikan dengan malaikat-

malaikat maut, menggunakan bentuk jama’, sedangkan yang dimatikan 

menggunakan bentuk tunggal. Dari ayat tersebut, timbul pertanyaan, “apakah 

ini berarti bahwa banyak malaikat yang mematikan seseorang?”. Untuk 

menjawab hal ini, menurut at̗-T̗abâri dan Abu asy-Syarh̠ meriwayatkan melalui 

Ibnu ‘Abbâs, bahwa malaikat-malaikat mempunyai pembantu-pembantu. Jadi, 

yang mematikan adalah Allah dengan perintahnya kepada para malaikat maut 

agar mencabut nyawa, selanjutnya malaikat maut menugaskan pembantu-

pembantunya untuk mencabut ruh dan merekalah yang dimaksud dengan rasul-

rasul dalam ayat tersebut.169 

 Menurut ar-Râzi, seperti yang dikutip oleh Quraish Shihab, 

bahwasannya kedatangan malaikat penjemput itu terjadi ketika datangnya 

sakarat al-maut. Kedatangannya malaikat tersebut dengan haq, yakni pasti lagi 

dan tidak dapat dihindari oleh siapapun, atau kedatangannya pasti lagi tidak 

berubah sehingga sakaratul maut tidak akan berhenti kecuali dengan 

kematian.170 Adapun malaikat yang bertugas untuk menjemput kematian 

seseorang berjumlah dua malaikat. Ada malaikat yang duduk di arah kanan 

apabila nyawa yang akan dijemputnya adalah nyawa orang bertaqwa, 

                                                                                                                                                               
“Dan Dialah yang mempunyai kekuasaan tertinggi di atas semua hamba-Nya, dan diutus-Nya 

kepadamu malaikat-malaikat penjaga, sehingga apabila datang kematian kepada salah seorang di 

antara kamu, ia diwafatkan oleh malaikat-malaikat Kami, dan malaikat- malaikat Kami itu tidak 

melalaikan kewajibannya.” 
169 M. Qurais Shihab, Tafsîr al-Mishbâh̠: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, vol. 3 (Jakarta: 

Lentera Hati, 2001), 474. 
170 M. Quraish Shihab, Tafsîr al-Mishbâh̠: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, vol. 13 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 30. 
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sedangkan di arah kiri apabila yang akan dijemputnya adalah nyawa 

pendurhaka. Perihal sakaratul maut dijelaskan dalam QS. Qaf: 19,  

 (54وَجَاءَتْ سَكْرَةُ الْمَوْتِ باِلْحَقِ  ذَلِكَ مَا كُنْتَ مِنْهُ تَحِيدُ )

“Dan datanglah sakaratul maut dengan sebenar-benarnya. Itulah yang kamu 

selalu lari daripadanya.” 

 Kata ) سكرة( Sakrah terambil dari kata   )سكر( sakara yang dari segi 

bahasa pada mulanya berarti menutup. Dari sini, sakaratul maut dipahami oleh 

banyak ulama dalam arti kesulitan dan perih yang dialami oleh seseorang 

beberapa saat sebelum ruhnya meninggalkan badan.171 Al-Qurt̗ubi menyatakan 

beberapa ayat yang menggambarkan beratnya kesulitan dan kepedihan maut, 

yaitu QS. al- An’âm:93, al-Wâqi’ah: 83, al-Qiyâmah: 20, Qaf: 19. Jika merujuk 

pada makna-makna ayat di atas, maka semua orang akan mengalami apa yang 

dinamai sakaratul maut. Bahkan, Nabi Muhammad pun ketika wafat juga 

merasakan sakaratul maut. 

 Memang semua orang enggan mati, namun kematian itu adalah suatu 

hal yang pasti, meskipun berada dalam suatu benteng yang kokoh dan kuat.172 

Yang dijelaskan dalam QS. an-Nisâ’: 78, 18,173 al-Ah̠zâb:16, al-Jumu’ah:8174  

dan al-Wâqi’ah:60.175 

                                                           
171 Ibid., 31. 
172 Muhammad Nasib ar-Rifa’i, Ringkasan Tafsîr Ibnu Katsîr, terj. Syihabuddîn, Vol. I  (Jakarta: 

Gema Insani Press, 1999), 754. 

ال ذِينَ يمَُوتُونَ وَهُمْ كُف ار  نَ وَلََّ وَليَْسَتِ الت  وْبةَُ للِ ذِينَ يَ عْمَلُونَ الس يِ ئَاتِ حَت ى إِذَا حَضَرَ أَحَدَهُمُ الْمَوْتُ قاَلَ إِنِ ي تُ بْتُ الَْْ 173 
 (58أُولئَِكَ أَعْتَدْناَ لَهُمْ عَذَاباا ألَيِماا )
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هُمْ حَسَنَة  يَ قُولُوا هَذِهِ أَي ْ  تُمْ فِي بُ رُوجٍ مُشَي دَةٍ وَإِنْ تُصِب ْ  نَمَا تَكُونوُا يدُْركُِكُمُ الْمَوْتُ وَلَوْ كُن ْ

هُمْ سَيِ ئَة  يَ قُولُوا هَذِهِ مِنْ عِنْدِكَ قُلْ كُل  مِنْ عِنْدِ الل هِ فَمَال هَؤُلََّءِ    مِنْ عِنْدِ الل هِ وَإِنْ تُصِب ْ

 (58قَوْمِ لََّ يَكَادُونَ يَ فْقَهُونَ حَدِيثاا )الْ  

“Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, kendatipun 

kamu di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh, dan jika mereka memperoleh 

kebaikan, mereka mengatakan: "Ini adalah dari sisi Allah", dan kalau mereka 

ditimpa sesuatu bencana mereka mengatakan: "Ini (datangnya) dari sisi kamu 

(Muhammad)." Katakanlah: "Semuanya (datang) dari sisi Allah." Maka 

mengapa orang-orang itu (orang munafik) hampir-hampir tidak memahami 

pembicaraan sedikitpun?.” 

فَعَكُمُ الْفِرَارُ إِنْ فَ رَرْتمُْ مِنَ الْمَوْتِ أَوِ الْقَتْلِ وَإِذاا لََّ تمَُت  عُونَ إِلَّ  قَلِيلًا ) قُلْ لَنْ   (51يَ ن ْ

“Katakanlah: "Lari itu sekali-kali tidaklah berguna bagimu, jika kamu 

melarikan diri dari kematian atau pembunuhan, dan jika (kamu terhindar 

                                                                                                                                                               
“Dan tidaklah taubat itu diterima Allah dari orang-orang yang mengerjakan kejahatan (yang) 

hingga apabila datang ajal kepada seseorang di antara mereka, (barulah) ia mengatakan: 

"Sesungguhnya saya bertaubat sekarang." Dan tidak (pula diterima taubat) orang-orang yang 

mati sedang mereka di dalam kekafiran. Bagi orang-orang itu telah Kami sediakan siksa yang 

pedih.” 

تُمْ تَ عْمَلُونَ )قُلْ إِن  الْمَوْتَ ال ذِي تَفِرُّونَ مِنْهُ فإَِن  174   (8هُ مُلًَقِيكُمْ ثمُ  تُ رَدُّونَ إِلَى عَالِمِ الْغَيْبِ وَالش هَادَةِ فَ يُ نَ بِ ئُكُمْ بِمَا كُن ْ

“Katakanlah: "Sesungguhnya kematian yang kamu lari daripadanya, maka sesungguhnya 

kematian itu akan menemui kamu, kemudian kamu akan dikembalikan kepada (Allah), yang 

mengetahui yang ghaib dan yang nyata, lalu Dia beritakan kepadamu apa yang telah kamu 

kerjakan." 

رْناَ بَ يْ نَكُمُ الْمَوْتَ وَمَا نَحْنُ بِمَسْبُوقِينَ )175   (16نَحْنُ قَد 

“Kami telah menentukan kematian di antara kamu dan Kami sekali-sekali tidak akan dapat 

dikalahkan,” 
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dari kematian) kamu tidak juga akan mengecap kesenangan kecuali sebentar 

saja." 

 Adapun yang dimaksud dalam QS. al- Ah̠zâb: 16, adalah kematian oleh 

sebab yang normal tanpa campur tangan manusia, misalnya dengan sakit atau 

usia lanjut, sedang pembunuhan adalah tercabutnya ruh melalui perusakan 

yang dilakukan atas izin Allah oleh siapapun. Kedua macam kematian ini, 

sama dari sisi ajal manusia. Yang mati terbunuh pun, telah tiba ajalnya. 

Memang, sebab-sebab kematian beraneka ragam, tetapi semuanya sama dalam 

hal tibanya ajal.176 

 Seorang mukmin, pada saat malaikat maut datang mengambil 

nyawanya tidak akan merasakan sakit, meskipun pada hakikatnya mempunyai 

rasa sakit. Karena dia melihat tempatnya kelak di surga. Sehingga orang 

mukmin ketika mengalami kematian akan terlihat bahagia, dan hal itu yang 

dirasakannya. Malaikat akan mencabut nyawanya dengan lemah lembut dan 

sangat pelan. Seperti yang dijelaskan dalam QS. an- Nâzi’ât:2, 

 (2) اطا شْ نَ  اتِ طَ اشِ الن  وَ 

 “Dan pengurai-pengurai dengan lemah lembut.” 

 Ayat tersebut menyatakan demi malaikat-malaikat pengurai nyawa, 

yakni yang melepas ikatan nyawa orang-orang mukmin dengan lemah lembut. 

Kata (  اتِ طَ اشِ الن)  an-nasyit̗ât dan  َاطا شْ ن  nasyt̗ân terambil dari kata nasyatha 

                                                           
176 M. Quraish Shihab, Tafsîr al-Mishbâh̠: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 11 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 236. 
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yang pada mulanya berarti mengikat dan juga berarti mengeluarkan seperti 

halnya timba yang diturunkan ke sumur lalu diangkat dan dikeluarkan. Maka, 

dari sini kata tersebut diartikan mencabut tetapi dengan pencabutan yang lemah 

lembut.177 Dari penafsiran tersebut, dapat disimpulkan bahwasannya seorang 

mukmin ketika menghadapi kematian, ruh yang bersemayam di tubuhnya akan 

dikeluarkan secara pelan-pelan oleh malaikat. Tak lain, ini semua merupakan 

ganjaran yang Allah berikan kepada hamba-Nya yang taat, sehingga kesakitan 

yang seharusnya dirasakan pada saat sakaratul maut menjadi sebuah 

kebahagiaan dan kerinduan untuk segera bertemu dengan sang Khaliq.  

 Berbeda halnya dengan keadaan orang kâfir atau dzôlim ketika 

mengalami kematian. Apabila datang kematian kepada mereka, dan mereka 

dalam tekanan-tekanan sakaratul maut, maka para malaikat membuka tangan 

mereka, yakni menghadapi para pendurhaka sambil berkata: “keluarlah nyawa 

kamu”, sungguh akan terlihat suatu pemandangan yang sangat dhasyat dan 

mengerikan. Hal tersebut dijelaskan dalam QS. al- An’âm: 93. 

 وَمَنْ أَظْلَمُ مِم نِ افْ تَ رَى عَلَى الل هِ كَذِباا أَوْ قاَلَ أُوحِيَ إِلَي  وَلَمْ يوُحَ إِليَْهِ شَيْء  وَمَنْ قاَلَ 

 سَأنُْزِلُ مِثْلَ مَا أَنْ زَلَ الل هُ وَلَوْ تَ رَى إِذِ الظ الِمُونَ فِي غَمَرَاتِ الْمَوْتِ وَالْمَلًَئِكَةُ باَسِطوُ 

رَ أَيْدِ   تُمْ تَ قُولُونَ عَلَى الل هِ غَي ْ  يهِمْ أَخْرجُِوا أَنْ فُسَكُمُ الْيَ وْمَ تُجْزَوْنَ عَذَابَ الْهُونِ بِمَا كُن ْ

تُمْ عَنْ آَياَتهِِ تَسْتَكْبِرُونَ )   (45الْحَقِ  وكَُن ْ

                                                           
177 M. Quraish Shihab, Tafsîr al-Mishbâh̠: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 15 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 34. 
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“Dan siapakah yang lebih dzâlim daripada orang yang membuat kedustaan 

terhadap Allah atau yang berkata: "Telah diwahyukan kepada saya", padahal 

tidak ada diwahyukan sesuatupun kepadanya, dan orang yang berkata: "Saya 

akan menurunkan seperti apa yang diturunkan Allah." Alangkah dahsyatnya 

sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang yang zalim berada dalam 

tekanan sakratul maut, sedang para malaikat memukul dengan tangannya, 

(sambil berkata): "Keluarkanlah nyawamu" Di hari ini kamu dibalas dengan 

siksa yang sangat menghinakan, karena kamu selalu mengatakan terhadap 

Allah (perkataan) yang tidak benar dan (karena) kamu selalu menyombongkan 

diri terhadap ayat-ayatNya. 

 Dalam ayat tersebut, terdapat kata ghamarat yang juga diartikan dengan 

sakaratul maut, yang merupakan bentuk jama’ dari kata ghamarat yang 

terambil dari kata ghamara, mempunyai arti meliputi atau memenuhi 

sesuatu.178 Namun, dalam ayat ini mengandung makna kesungguhan dan 

ketiadaan ampun yang diberikan oleh para malaikat yang mencabut nyawa 

tersebut. Keadaan para malaikat ketika mencabut ruh pembangkang yang 

mempertahankan nyawanya bagaikan seorang yang sedang menuntut dan 

mendesak seseorang yang berhutang sambil menghardik. Adapun keadaan 

orang kafir atau dzolim yang mengalami kematian dijelaskan pula dalam QS. 

an-Nâzi’ât:1, 

 (5وَالن ازعَِاتِ غَرْقاا )

  “Demi pencabut-pencabut dengan keras.” 

                                                           
178 Shihab, Tafsîr al-Mishbâh̠,  vol. 3, 555. 
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 Ayat tersebut menyatakan demi kelompok-kelompok malaikat pencabut 

nyawa pendurhaka dengan keras. Kata an-nâzi’ât terambil dari kata naza’a 

yang berarti mencabut. Biasanya ini menggambarkan kuatnya sesuatu sehingga 

terpaksa untuk mengeluarkannya dilakukan pencabutan. Jika ayat tersebut 

dipahami berbicara tentang pencabutan ruh manusia kafir, maka hal itu 

mengisyaratkan bahwa sang kafir sangat mempertahankan nyawanya. Ini 

karena saat sakaratul maut ditunjukkan padanya tempatnya di neraka.179  

 Adapun kata gharqan terambil dari kata ghariqa yang berarti masuk ke 

dalam sesuatu, atau menarik sesuatu sampai batas akhirnya. Dari sini an-

nâzi’ât dipahami sebagai malaikat yang mencabut nyawa seorang kâfir sampai 

ke dasar jiwanya yang terdalam.  

 Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa keadaan seorang 

kafir saat menghadapi kematian berbeda dengan seorang mukmin. Seorang 

yang kâfir, akan sangat ketakutan saat menhadapi kematian atau saat sakarat al-

maut. Hal ini Karena malaikat maut sangat kasar ketika mencabut nyawa 

mereka.  

 Penyifatan kehadiran sakaratul maut dengan al-haq dipahami oleh 

Sayyid Qut̗b sebagai isyarat tentang keadaan jiwa manusia pada saat terjadinya 

sakaratul maut. Yakni, ketika itu setiap jiwa akan melihat haq atau kebenaran 

dengan sangat sempurna. Kendati demikian, seorang Muslim tidaklah wajar 

menolak adanya apa yang dinamakan sakaratul maut, karena al-Qur’an dan 

                                                           
179 Shihab, Tafsîr Al-Mishbâh̠, vol. 15, 34. 
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Hadîts telah membicarakannya, meskipun tidak dijelaskan secara rinci 

bagaimana sakitnya sakaratul maut. 

 Perihal sakaratul maut juga dijelaskan dalam firman Allah QS. al- Ah̠zâb: 

19, 

 كَ تَدُورُ أَعْيُ نُ هُمْ كَال ذِي يُ غْشَى عَلَيْهِ أَشِح ةا عَلَيْكُمْ فإَِذَا جَاءَ الْخَوْفُ رأََيْ تَ هُمْ يَ نْظرُُونَ إِليَْ 

 مِنَ الْمَوْتِ فإَِذَا ذَهَبَ الْخَوْفُ سَلَقُوكُمْ بأِلَْسِنَةٍ حِدَادٍ أَشِح ةا عَلَى الْخَيْرِ أُولئَِكَ لَمْ  

 (54يُ ؤْمِنُوا فأََحْبَطَ الل هُ أَعْمَالَهُمْ وكََانَ ذَلِكَ عَلَى الل هِ يَسِيراا ) 

“Mereka bakhil terhadapmu, apabila datang ketakutan (bahaya), kamu lihat 

mereka itu memandang kepadamu dengan mata yang terbalik- balik seperti 

orang yang pingsan karena akan mati, dan apabila ketakutan telah hilang, 

mereka mencaci kamu dengan lidah yang tajam, sedang mereka bakhil untuk 

berbuat kebaikan. Mereka itu tidak beriman, maka Allah menghapuskan 

(pahala) amalnya. Dan yang demikian itu adalah mudah bagi Allah.” 

 Dalam kalimat yang berarti “dengan mata berputar-putar seperti orang 

yang pingsan karena akan mati”, dikomentari oleh para penyusun Tafsîr al- 

Muntakhâb yang dikutip oleh Quraish Shihab, bahwa ayat ini menunjukkan 

satu fakta ilmiah yang belum ditemukan pada saat diturunkannya al-Qur’an. 

Yaitu bahwa bola mata orang yang sedang dalam keadaan sakaratul maut atau 

dalam ketakutan akan berputar-putar. Dan jika ditinjau lebih cermat, akan 

didapati bahwa perasaan takut yang mendalam akan dapat menghilangkan 

kesadaran dan merusak jaringan pusat urat saraf bawah sadar di bagian otak. 
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Oleh karena itu, kondisi orang yang ketakutan mirip dengan orang yang sedang 

menghadapi sakaratul maut: matanya melotot dengan bola mata yang berputar-

putar sampai mati.180  

 Menurut Ibnu Katsîr, keadaan orang-orang kafir dan dzalim ketika 

berada dalam kedahsyatan maut begitu mengerikan. Yakni, para malaikat 

memukul mereka hingga nyawa mereka keluar dari jasadnya. Hal itu karena 

apabila orang kafir sakarat, maka para malaikat menyambutnya dengan adzab, 

bencana, belenggu, neraka dan kemurkaan yang dahsyat. Lalu nyawa si kafir 

itu membandel, berpindah-pindah dalam tubuhnya dan menolak untuk keluar. 

Maka, para malaikat memukul mereka hingga nyawa kaum kafir dan dzalim 

keluar dari tubuhnya.181 

 Ayat ini juga menjelaskan mengenai malaikat-malaikat yang menjaga 

manusia. Malaikat-malaikat tersebut dipahami dengan malaikat yang bertugas 

mengawasi dan mencatat semua aktivitas manusia, agar manusia berhati-hati 

melaksanakan tuntunan Allah dan menjadi ganjaran bagi masing-masing 

manusia. Salah satu bukti kemahakuasaan Allah atas diciptakannya malaikat 

penjaga adalah keadaan tidur. Seperti yang dijelaskan dalam QS. az-Zumar:42, 

هَاالل هُ يَ تَ وَف ى الْأنَْ فُسَ حِينَ مَوْتهَِا وَال تِي لَمْ تَمُتْ فِي مَنَامِهَا   فَ يُمْسِكُ ال تِي قَضَى عَلَي ْ

 (92الْمَوْتَ وَيُ رْسِلُ الْأُخْرَى إِلَى أَجَلٍ مُسَمًّى إِن  فِي ذَلِكَ لَْيَاَتٍ لِقَوْمٍ يَ تَ فَك رُونَ ) 

                                                           
180 M. Quraish Shihab, Tafsîr al-Mishbâh̠: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 11 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 240. 
181 Ar-Rifa’i, Ringkasan Tafsîr Ibnu Katsîr, Vol. 2, 252. 
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“Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa (orang) 

yang belum mati di waktu tidurnya; maka Dia tahanlah jiwa (orang) yang 

telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan jiwa yang lain sampai 

waktu yang ditetapkan. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda- 

tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang berfikir. 

 Ayat tersebut menyatakan bahwa hanya Allah yang menggenggam 

secara sempurna nyawa mahluk ketika tiba masa kematiannya,182 sehingga 

nyawa tersebut berpisah dengan badannya dan demikian juga hanya Dia yang 

menggenggam nyawa mahluk yang belum mati di waktu tidurnya. Jadi, ketika 

tidur Allah akan menahan ruh seseorang, yang kemudian dilepaskan ruh 

tersebut ke dalam badan manusia sampai waktu yang ditentukan bagi 

kematiannya. 

 Al-Baidhawi menjelaskan bahwa nafs berpisah dengan jasmani manusia 

pada saat kematiannya dengan pemisahan yang sempurna. Sedangkan pada saat 

tidur, pemisahannya tidak sempurna. Karena itu, nafs bagi yang tidur kembali 

ke wadah yang menampungnya sampai tiba masa pemisahannya yang 

sempurna, yakni kematian.183  

 Senada dengan pendapat al-Marâghi, jiwa seseorang yang sedang tidur 

dilepaskan kembali oleh Allah kepada tubuhnya ketika bangun, sampai saat 

yang ditentukan. Hal ini diperkuat dengan hadîts yang diriwayatkan dari Ibnu 

Abbâs, bahwa dia berkata: “Sesungguhnya pada anak Adam terdapat jiwa dan 

ruh yang dihubungkan di antara keduanya oleh semacam cahaya matahari. 

                                                           
182 Shihab, Tafsîr al-Mishbâh̠, vol. 11, 505. 
183 Ibid., 505. 
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Jiwa adalah tempat akal dan pikiran, sedangkan ruh adalah yang 

menyebabkan adanya napas dan gerakan. Kedua-duanya diwafatkan ketika 

terjadi kematian. Sedangkan ketika tidur hanya jiwanya yang diwafatkan.”184 

 Begitu pula yang dinukil oleh Ibnu Qayyim al-Jawziyah, bahwasannya 

Muqatil bin Sulaiman berkata:185 

“Manusia itu memiliki kehidupan, ruh dan jiwa. Jika manusia tidur, 

maka jiwanya keluar dan dia bisa memikirkan segala hal. Sementara 

kehidupan dan ruh tetap berada di dalam badan, membolak-balik dan 

bergerak.” 

 

 Oleh sebab itu, bila kematian tiba, hilang gerak, rasa dan tahu atau 

kesadaran dari tubuh mahluk hidup akibat perpisahan yang sempurna. Ini 

karena potensi yang memerintahkan bergerak, bernafas dan merasa telah 

meninggalkannya. Sedangkan pada saat tidur, karena perpisahan nafs dengan 

badan belum sempurna, maka yang hilang darinya hanya unsur kesadaran itu 

saja. Sebagian gerak, yakni yang bukan lahir dari kehendak dan kontrolnya, 

demikian juga sebagian rasa, masih menyertai yang tidur. 

 Dalam sebuah hadîts dijelaskan, al-Bukhâri mengeluarkan sebuah 

riwayat dari Abu Qatadah bahwa Nabi Muhammad saw., pernah bersabda 

kepada para sahabat pada malam perang Wabil Kubro, yang artinya:186 

“Sesungguhnya Allah menggenggam ruh-ruh kalian ketika Dia kehendaki dan 

mengembalikannya kepadamu ketika Dia menghendaki.”   

 Sedangkan menurut Ibnu Katsîr, sebagaimana yang dijelaskan dalam 

QS. az- Zumâr: 42,187 bahwa kematian ada dua macam; mati kubro dan mati 

                                                           
184Ahmad Must̗afa al-Marâghi, Terjemah Tafsîr al-Marâghi, Terj. Anshori Umar S et. al 

(Semarang: CV Tohaputra, 1989), 18. 
185 al-Jawziyah, Alam Roh, 418. 
186 Ibid, 18. 



76 

 

sughro. Mati kubro adalah keadaan mati yang sebenarnya, yakni ruh telah 

lepas dari tubuh manusia. Sebaliknya, mati sughro adalah keadaan tidur 

seseorang, dimana ruhnya masih bersemayam dalam tubuhnya, sedangkan 

jiwanya dalam keadaan mati.188  

 Demikianlah pengurusan Allah terhadap mahluk-Nya, semua urusan 

mengenai kehidupan dan kematian adalah benar-benar kebaikan dan Dia 

mengaturnya dengan seadil-adilnya.189 Kematian memakan kehidupan, tetapi 

pada waktu yang sama terbentuk kehidupan baru. Saat sel-sel kehidupan mati 

dan musnah, maka sel-sel kehidupan baru tumbuh dan beraksi. Setiap ada yang 

musnah karena mati, maka ada yang kembali dalam putaran lain menuju 

kepada kehidupan. Dan setiap ada yang muncul sebagai sesuatu yang hidup, 

maka ia akan kembali dalam putaran lain menuju kematian. Sehingga satu 

mahluk akan mengalami kematian total. Akan tetapi, sel-selnya berpindah 

masuk ke dalam susunan lain, lalu masuk ke dalam jasad yang hidup, 

kemudian merambatlah kehidupan padanya.  

 Berdasarkan penafsiran di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kata 

maut digunakan dalam konteks:  

a) Kematian seseorang dengan sempurna. 

b) Malaikat maut. 

                                                                                                                                                               

هَا قَضَى ال تِي فَ يُمْسِكُ  مَنَامِهَا فِي تَمُتْ  لَمْ  وَال تِي مَوْتهَِا حِينَ  الْأنَْ فُسَ  يَ تَ وَف ى الل هُ 187   أَجَلٍ  إِلَى الْأُخْرَى وَيُ رْسِلُ  الْمَوْتَ  عَلَي ْ
 (92) ونَ يَ تَ فَك رُ  لِقَوْمٍ  لَْيَاَتٍ  ذَلِكَ  فِي إِن   مُسَمًّى

“Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa (orang) yang belum mati di 

waktu tidurnya; maka Dia tahanlah jiwa (orang) yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia 

melepaskan jiwa yang lain sampai waktu yang ditetapkan[1313]. Sesungguhnya pada yang demikian 

itu terdapat tanda- tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang berfikir.” 
188Katsîr, Tafsîr al-Qur’an al-Adzîm , Vol 7, 101. 
189 Qut̗b, Tafsîr Fî Dzilâl al-Qur’an, Vol.  2,  54-55. 
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c) Mati adalah syarat memasuki akhirat. 

d) Sakarat al-maut. 

2. Ajal 

 Secara harfiah kata ajal berarti “sampai pada waktu”.190 Kata ajal 

dalam al- Quran disebutkan sebanyak 31 kali tanpa bentuk kata yang lainnya. 

Penggunaan kata ini mengandung kesan bahwa saat-saat ajal tiba, manusia 

tidak dapat lagi melakukan upaya apapun untuk menambah harapan hidup bagi 

siapapun. Ini memberi pelajaran untuk tidak berandai-andai tentang 

kemungkinan lanjutnya usia seseorang yang telah mati.191 

 Salah satu ayat yang menjelaskan tentang ajal adalah QS. al-An’âm: 

2,192 ayat tersebut mengisyaratkan dua macam ajal. Hal ini juga dipahami dari 

penggunaan bentuk nakirah kata ajal. Dalam kaedah dinyatakan, “apabila kata 

yang sama berulang dalam bentuk nakirah, maka kata pertama berbeda 

maknanya dengan yang kedua”. Dalam ayat tersebut telah dikemukakan 

bahwasannya kata ajal pertama adalah kematian setiap pribadi dan ajal kedua 

adalah masa kebangkitan pada hari kiamat.193 Ada juga yang memahami 

bahwasannya ajal pertama adalah tidur dan ajal kedua adalah mati, atau ajal 

pertama adalah generasi terdahulu dan ajal kedua adalah untuk generasi yang 

datang kemudian. 

                                                           
190 Mandzûr, Lisân  al-Arâb, Juz 1, 85.  
191 Shihab, Kematian Adalah Nikmat , 121. 

 (2) تَمْتَ رُونَ  أنَْ تُمْ  ثمُ   عِنْدَهُ  مُسَمًّى وَأَجَل   أَجَلًا  قَضَى ثمُ   طِينٍ  مِنْ  خَلَقَكُمْ  ال ذِي هُوَ 192 
“Dialah Yang menciptakan kamu dari tanah, sesudah itu ditentukannya ajal (kematianmu), dan 

ada lagi suatu ajal yang ada pada sisi-Nya (yang Dia sendirilah mengetahuinya), kemudian kamu 

masih ragu-ragu (tentang berbangkit itu).” 
193 Shihab, Tafsîr al-Mishbâh̠,  11. 
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 Saat manusia telah tiba pada ajalnya, para malaikat yang ditugasi untuk 

mematikan seseorang, akan mengeluarkan ruh dari jasadnya, lalu malaikat 

maut mencabuutnya jika ruh telah sampai di kerongkongan. Malaikat maut 

yang diserahi untuk menangani pencabutan ruh manusia adalah seorang 

malaikat. Dalam beberapa atsar disebutkan bahwa malaikat maut itu adalah 

Izra’il.194 Malaikat maut memiliki pembantu. Dalam sebuah hadits 

dikemukakan bahwa para pembantunya itulah yang mencabut nyawa dari 

sekujur tubuh. Jika nyawa sudah sampai di tenggorokan, barulah diselesaikan 

oleh malakat maut. Mujahid berkata: “bumi dikerutkan bagi malaikat maut 

hingga menjadi seperti baskom, dia dapat mengambil ruh dari sana bila Allah 

menghendaki.”195 

 Mengenai arti kata ajal, pendapat terkuat tentang arti ajal adalah ajal 

kematian dan kebangkitan. Karena biasanya al-Qur’an menggunakan kata ajal 

bagi manusia dalam arti kematian, di sisi lain, kata ini dikemukakan dalam 

konteks pembuktian tentang keesaan Allah dan keniscayaan hari kebangkitan, 

sehingga sangat wajar kata ajal menunjukkan pada kematian dan hari 

kebangkitan.196 

 Hubungan antara ajal yang pertama dan ajal kedua, serupa dengan 

hubungan antara sesuatu yang mutlak dan sesuatu yang bersyarat. Sesuatu yang 

bersyarat bisa saja tidak terjadi jika syaratnya tidak terpenuhi, berbeda dengan 

sesuatu yang mutlak tanpa syarat. 

                                                           
194Menurut Ibnu Katsîr, “tidaklah benar menyebut malaikat maut dengan Izrail, kita cukup 

menyebutnya dengan nama yang dipakai Allah, yaitu malaikat maut.”  
195Ar-Rifa’i, Ringkasan Tafsîr Ibnu Katsîr, Vol. 3, 813. 
196 Ibid,. 11. 
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 Firman Allah عنده (di sisiNya), memberi isyarat bahwa ajal kedua itu 

sekali-kali tidak dapat diketahui manusia. Ajal pertama (kematian) seseorang 

paling tidak dapat diketahui oleh orang lain yang masih hidup setelah 

kematiannya, sedangkan masa antara kematian dan kebangkitan (terutama hari 

kebangkitan) tidak dapat diketahui oleh siapapun, baik di dunia maupun di 

akhirat kelak, demikian Thâhir Ibn Asyur memahami kandungan makna عنده 

yang dikutip oleh Quraish Shihab.197 

 Dalam ayat lain juga disebutkan bahwasannya ajal adalah ketentuan 

Allah yang tidak satu orang pun dapat mengetahuinya. QS. ar- Ra’d: 38-39,198 

menjelaskan bahwa kata ajal yang disertai dengan kata عنده adalah apa yang 

ada dalam Ummul Kitâb dan tidak dapat diketahui oleh manusia. Sedangkan 

ajal yang tidak disertai dengan kata عنده menurut Thabathaba’i adalah ajal 

yang ditentukan tetapi dapat dihapus atau tidak oleh Allah SWT, hal ini oleh 

Thabathaba’i dinamai dengan lauh̠ al-mahwu wa al-isbat, yakni lauh̠ yang 

                                                           
197 Shihab, Tafsîr al-Mishbâh̠, 11. 

 لِكُل ِ  الل هِ  بإِِذْنِ  إِلَّ   بآَِيةٍَ  يأَْتِيَ  أَنْ  لِرَسُولٍ  كَانَ  اوَمَ  وَذُر يِ ةا  أَزْوَاجاا لَهُمْ  وَجَعَلْنَا قَ بْلِكَ  مِنْ  رُسُلًا  أَرْسَلْنَا وَلَقَدْ 198 
 (54) الْكِتَابِ  أمُُّ  وَعِنْدَهُ  وَيُ ثْبِتُ  يَشَاءُ  مَا الل هُ  يمَْحُوا( 58) كِتَاب   أَجَلٍ 

38. “Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum kamu dan Kami 

memberikan kepada mereka isteri-isteri dan keturunan. Dan tidak ada hak bagi seorang Rasul 

mendatangkan sesuatu ayat (mukjizat) melainkan dengan izin Allah. Bagi tiap-tiap masa ada 

Kitab (yang tertentu)”. 

39.” Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan (apa yang Dia kehendaki), 

dan di sisi-Nya-lah terdapat Ummul-Kitâb (Lauh mahfudz).” 
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dapat tetap dan dapat juga berubah.199 Apa yang terdapat dalam Ummul Kitab 

adalah peristiwa-peristiwa yang pasti terjadi dalam kenyataan yang berdasar 

kepada sebab umum yang tidak dapat mengalami perubahan, sedangkan yang 

terdapat dalam lauh̠ al-mahwu wa al-isbat adalah peristiwa-peristiwa yang 

bersandar pada sebab-sebab yang tidak atau belum sempurna, sehingga bisa 

saja tidak terjadi karena adanya faktor-faktor yang menghalangi kejadiannya. 

 Pembentukan diri manusia, dengan segala potensi yang dianugerahkan 

Allah, menjadikan manusia dapat hidup normal, inilah yang tertulis dalam lauh̠ 

al-mahwu wa al-isbat. Tetapi semua bagian dari alam raya mempunyai 

hubungan dan pengaruh dalam wujud dan kelangsungan hidup makhluk. 

Sehingga, hal itu dapat menjadi faktor-faktor atau penghalang yang tidak 

diketahui jumlahnya, sehingga tiba ajal sebelum berakhir waktu kehidupan 

normal. Karena itu, bisa jadi ajal pertama berbeda dengan ajal kedua, dan bisa 

jadi juga, jika tidak ada faktor penghalang, ajal kedua sepenuhnya sama 

dengan ajal pertama.  

 Adapun penjelasan seperti di atas, oleh sementara ulama Ahlussunnah 

dinamakan dengan qadla’ mua’llaq dan qadla’ mubram. Ada ketetapan Allah 

yang bergantung dengan berbagai syarat yang bisa jadi tidak terjadi karena 

berbagai faktor, antara lain karena do’a, dan ada juga ketetapan Allah yang 

pasti yang tidak dapat berubah sama sekali. Ajal manusia yang dinyatakan-Nya 

tidak dapat diajukan atau diundurkan adalah ajal yang ada dalam Ummul Kitâb 

dan sifatnya mubram. Dari sini dapat dikatakan bahwa manusia memiliki 

                                                           
199 Shihab, Tafsîr al-Mishbâh̠ , 12. 
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keterlibatan dalam panjang atau pendeknya usia, atau dengan istilah lain, 

manusia dapat berupaya untuk memperpanjang harapan hidupnya dengan 

berusaha menghindari faktor-faktor yang dapat menghalangi berlanjutnya 

usianya dalam batas kehidupan yang normal.200   

 Berbicara mengenai ajal tak luput dari perbincangan mengenai 

keghaiban dalam kehidupan manusia. Hal ghaib adalah suatu hal yang selalu 

dialami dalam kehidupan manusia. Salah satu keghaiban yang sangat jelas 

dalam kehidupan sehari-hari adalah tidur dan hal ghaib yang akan dialami 

kelak yakni kematian. Tidur serupa dengan mati, hakikatnya hingga kini oleh 

kalangan ilmuwan masih ghaib atau tidak jelas. Dalam surat al- An’âm: 60,201 

dinyatakan bahwasannya Allah adalah Dzat yang mewafatkan manusia di 

malam hari dan membangkitkan kembali pada siang hari untuk disempurnakan 

waktu yang telah ditentukan-Nya. Dalam keadaan tidur, Allah mewafatkan 

manusia (tidur) dengan menahan ruh-ruh manusia secara sempurna, sehingga 

manusia tidak dapat lagi melakukan aktivitas apapun. Lalu, pada siang hari 

Allah membangkitkan manusia dari tidurnya untuk disempurnakan waktu 

(ajal) yakni batas akhir umur manusia yang telah ditentukan. Ayat ini menamai 

tidur dengan wafat, demikian juga dengan kematian.202  

                                                           
200 Ibid., 13 

عَثُكُمْ  ثمُ   باِلن  هَارِ  جَرَحْتُمْ  مَا وَيَ عْلَمُ  باِلل يْلِ  يَ تَ وَف اكُمْ  ال ذِي وَهُوَ 201   مَرْجِعُكُمْ  إِليَْهِ  ثمُ   مُسَمًّى جَل  أَ  ليُِ قْضَى فِيهِ  يَ ب ْ
تُمْ  بِمَا يُ نَ بِ ئُكُمْ  ثمُ    (16) تَ عْمَلُونَ  كُن ْ

“Dan Dialah yang menidurkan kamu di malam hari dan Dia mengetahui apa yang kamu kerjakan 

di siang hari, kemudian Dia membangunkan kamu pada siang hari untuk disempurnakan 

umur(mu) yang telah ditentukan[481], kemudian kepada Allah-lah kamu kembali, lalu Dia 

memberitahukan kepadamu apa yang dahulu kamu kerjakan.” 
202 Shihab, Tafsîr al-Mishbâh̠, 129. 
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 Dengan tidur, Allah mengingatkan manusia bahwa bukanlah 

keberadaan ruh dalam jasad yang menganugerahkan hidup kepada manusia 

atau memberinya kemampuan gerak.203 Melainkan Allah dapat menahan ruh 

dalam jasad dan dalam saat yang sama Dia tetap memberi gerak kepada 

manusia – gerak yang tidak berada dalam kendali manusia. Hal ini 

menunjukkan kuasa Allah dan membuktikan pula bahwa ada sumber 

pengetahuan yang berada di luar alam nyata. 

 Firman-Nya, yang menyatakan bahwa Allah mengetahui apa yang 

dikerjakan manusia pada siang hari, hal ini dikemukakan untuk 

menggambarkan betapa besar nikmat Allah kepada manusia meskipun kepada 

kaum musyrikin. Namun, pada kenyataannya tidak sedikit di antara mereka 

yang durhaka kepada Allah, tetapi walaupun Allah mengetahui kedurhakaan 

manusia, Allah tidak menahan jiwa mereka untuk kembali ke jasadnya atau 

dengan kata lain tidak mematikan mereka, Allah akan tetap mengembalikan 

ruh mereka sehingga yang tidur masih dapat menikmati hidup duniawi. 

Adapun firman Allah yang berbunyi مَرْجِعُكُمْ  إِليَْهِ  ثمُ   مُسَمًّى أَجَل   ليُِ قْضَى (untuk 

disempurnakan waktu yang telah ditentukan atau kematian), menunjukkan 

bahwa pergantian siang dan malam antara lain untuk penyempurnaan usia 

mahluk. Usia manusia dihitung dengan waktu, dan waktu ditandai oleh 

peredaran matahari atau bulan.204  

                                                           
203 Ibid,. 130. 
204 Ibid., 131. 
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 Dari penafsiran di atas, dapat disimpulkan bahwa kata ajal digunakan 

dalam hal; batas umur seseorang, kematian seseorang dan hari kebangkitan. 

3. Wafat 

 Kata wafat menurut bahasa mempunyai arti “sempurna”.205 Arti lain 

dari wafat adalah “al-maniyyah” yang berarti kematian.206 Dalam al-Qur’an 

kata wafat banyak digunakan untuk menunjuk makna mati. Sehingga mati 

memiliki arti menyempurnakan atau mencapai batas akhir. Hal ini dikarenakan 

usia yang bersangkutan ketika kematiannya telah mencapai batas akhir.  Salah 

satunya adalah ayat yang berbicara tentang permohonan Nabi Yusuf as. Hal ini 

diceritakan dalam QS. Yûsuf: 101,207 dan QS. al- Mâidah: 117. Dalam ayat 

tersebut diceritakan tentang do’a Nabi Yûsuf untuk diwafatkan dalam keaadaan 

Muslim. Namun kata “wafatkanlah” dalam ayat tersebut bukan berarti 

menunjukkan permohonan Nabi Yûsuf untuk segera diwafatkan, melainkan 

maksud Nabi Yûsuf dalam doa tersebut adalah memohon kiranya beliau 

ditetapkan Raja sebagai pengelola perbendaharaan negara dalam rangka 

pengabdian dunia. Permohonan tersebut dimaksudkan agar beliau tetap dalam 

keislaman dan berlanjut hingga tiba ajalnya nanti.208 Jadi, maksud dalam do’a 

tersebut bahwasannya, Nabi Yuŝuf memohon agar dalam kesempurnaannya 

                                                           
205 Shihab, Kematian Adalah Nikmat, 126. 
206 Mandzûr, Lisân al-Arâb, Juz  9,  364. 

تَنِي قَدْ  رَب ِ 207  نْ يَا فِي وَليِِ ي أنَْتَ  وَالْأَرْضِ  الس مَاوَاتِ  فاَطِرَ  الْأَحَادِيثِ  تأَْوِيلِ  مِنْ  وَعَل مْتَنِي الْمُلْكِ  مِنَ  آَتَ ي ْ  الدُّ
 (565) نَ باِلص الِحِي وَألَْحِقْنِي مُسْلِماا تَ وَف نِي وَالَْْخِرَةِ 

“Ya Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan kepadaku sebahagian kerajaan dan 

telah mengajarkan kepadaku sebahagian ta'bir mimpi. (Ya Tuhan) Pencipta langit dan bumi. 

Engkaulah Pelindungku di dunia dan di akhirat, wafatkanlah aku dalam keadaan Islam dan 

gabungkanlah aku dengan orang-orang yang saleh.” 
208Shihab, Tafsîr al-Mishbâh̠, Vol. 4,  513. 
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(akhir hidup) di dunia tetap dalam keadaan Islam dan bersama dengan orang-

orang yang Sholih.  

 Dalam QS. Ali Imrân: 185,209 juga disebutkan kata wafat untuk 

menyatakan kematian. Yakni kesempurnaan ganjaran amal-amal manusia yang 

telah mati akan diberikan pada hari kiamat nanti. Menurut Ibnu Katsir dalam 

Tafsirnya,210 bahwasannya Allah melalui ayat ini memberitahukan kepada 

seluruh mahluk-Nya bahwa setiap diri akan merasakan kematian. Firman ini 

juga senada dengan QS. ar- Rahman: 26-27. Yang juga menjelaskan 

bahwasannya tidak akan ada seorang pun yang terus berada di muka bumi. Bila 

sifat penciptaan berakhir, maka Allah akan mendirikan kiamat dan menghisab 

seluruh mahluk dengan perhitungan yang adil. Oleh karena itu Allah befirman 

“sesungguhnya imbalanmu akan dipenuhi pada hari kiamat”.  

 Hal ini mendorong manusia untuk tidak terlalu risau jika ia belum 

berhasil memperoleh dambaannya meskipun telah berusaha. Di sisi lain, hal ini 

juga memperingatkan pendurhaka untuk tidak menduga bahwa ia lolos dari 

tanggung jawab kedurhakaannya, karena semua akan disempurnakan setelah 

meninggalkan dunia. Maka, sungguh sangat diperlukan kemantapan hakikat hal 

ini di dalam jiwa setiap manusia. Yakni, hakikat bahwa kehidupan di dunia ini 

hanya dalam waktu tertentu saja, terbatas oleh ajal dan setelah itu pasti akan 

                                                           

 فاَزَ  قَدْ ف َ  الْجَن ةَ  وَأُدْخِلَ  الن ارِ  عَنِ  زحُْزحَِ  فَمَنْ  الْقِيَامَةِ  يَ وْمَ  أُجُوركَُمْ  تُ وَف  وْنَ  وَإِن مَا الْمَوْتِ  ذَائقَِةُ  نَ فْسٍ  كُلُّ 209 
نْ يَا الْحَيَاةُ  وَمَا  (581) الْغُرُورِ  مَتَاعُ  إِلَّ   الدُّ

“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan sesungguhnya pada hari kiamat sajalah 

disempurnakan pahalamu. Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam syurga, 

maka sungguh ia telah beruntung. Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang 

memperdayakan.” 
210 Ar-Rifa’i, Ringkasan Tafsîr Ibnu Katsîr, Jilid I,   628. 
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berakhir. Tidak ada perbedaan antara satu jiwa dengan jiwa yang lain untuk 

merasakan kematian. Yang membedakan hanyalah nilai pada setiap diri 

manusia. Nilai ketakwaan yang akan membedakan tempat akhir dari setiap 

manusia dan hal akan disempurnakan pada hari akhir.211 

 Sedangkan yang dijelaskan dalam QS. az- Zumar: 42,212 didahulukannya 

lafal Allah atas yatawaffa menunjukkan pengkhususan, yakni hanya Allah yang 

menentukan dan berwenang penuh untuk menentukan kematian seseorang, 

walaupun yang maha Kuasa itu menugaskan malaikat maut untuk mencabut 

ruh, sebagaimana dipahami dari QS. al- An’âm: 61,213 dan as- Sajadah:11.214 

Yang dimaksud dengan ayat di atas, manusia adalah wadah dari nafs atau ruh, 

tetapi penempatannya bersifat sementara, dan bila tiba saatnya untuk kembali, 

cepat atau lambat, akibat kerusakan organ tubuh maupun perusakan 

(pembunuhan), maka Allah memisahkan ruh tersebut dengan pemisahan yang 

sempurna dan menempatkannya di tempat yang dikehendakinya melalui 

malaikat-malaikat maut.215 

                                                           
211 Qut̗b, Tafsir Fî Dzilâl al-Qur’an,  jilid I, 237. 

هَا قَضَى ال تِي فَ يُمْسِكُ  مَنَامِهَا فِي تَمُتْ  لَمْ  وَال تِي هَامَوْتِ  حِينَ  الْأنَْ فُسَ  يَ تَ وَف ى الل هُ 212   أَجَلٍ  إِلَى الْأُخْرَى وَيُ رْسِلُ  الْمَوْتَ  عَلَي ْ
 (92) يَ تَ فَك رُونَ  لِقَوْمٍ  لَْيَاَتٍ  ذَلِكَ  فِي إِن   مُسَمًّى

“Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa (orang) yang belum mati di 

waktu tidurnya; maka Dia tahanlah jiwa (orang) yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia 

melepaskan jiwa yang lain sampai waktu yang ditetapkan[1313]. Sesungguhnya pada yang demikian 

itu terdapat tanda- tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang berfikir.” 

 (15) يُ فَرِ طُونَ  لََّ  وَهُمْ  رُسُلُنَا تَ وَف  تْهُ  الْمَوْتُ  أَحَدكَُمُ  جَاءَ  إِذَا حَت ى حَفَظَةا  عَلَيْكُمْ  وَيُ رْسِلُ  عِبَادِهِ  فَ وْقَ  الْقَاهِرُ  وَهُوَ 213 
“Dan Dialah yang mempunyai kekuasaan tertinggi di atas semua hamba-Nya, dan diutus-Nya 

kepadamu malaikat-malaikat penjaga, sehingga apabila datang kematian kepada salah seorang di 

antara kamu, ia diwafatkan oleh malaikat-malaikat Kami, dan malaikat- malaikat Kami itu tidak 

melalaikan kewajibannya.” 

 (55) تُ رْجَعُونَ  ربَِ كُمْ  إِلَى ثمُ   بِكُمْ  وكُِ لَ  ال ذِي وْتِ الْمَ  مَلَكُ  يَ تَ وَف اكُمْ  قُلْ 214 
“Katakanlah: "Malaikat maut yang diserahi untuk (mencabut nyawa)mu akan mematikanmu, 

kemudian hanya kepada Tuhanmulah kamu akan dikembalikan." 
215 Shihab, Tafsîr al-Mishbâh̠, vol. 11, 187. 
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Ibnu Mardawaih meriwayatkan dengan sanadnya dari ad-Dhah̠âk dari Ibnu 

‘Abbâs dari Nabi Muhammad saw., beliau bersabda: 

 مع كل انسان ملك اذا نام أخذ نفسه ويرج اليه, فان أذن الله في قبض روحه قبضه

 والَّ  رد اليه. 

“Setiap manusia ditemani malaikat. Jika dia tidur maka malaikat itu 

mengambil nyawanya kemudian mengembalikannya. Jika Allah mengizinkan 

pencabutan ruhnya, maka dia mencabutnya, jika tidak, maka malaikat 

mengembalikan ruhnya. 

 Menurut Quraish Shihab, pemilihan kata wafat dalam al Qur’an untuk 

menunjukkan makna kematian mengandung kesan sebagai berikut:216 

a. Bahwa keberadaan siapa yang mati di pentas bumi ini telah mencapai 

kesempurnaan usianya. Usia atau keberadaannya di pentas bumi tidak 

dapat ditambah atau dikurangi lagi. Ini serupa dengan makna kata ajal. 

b. Kematian adalah pintu masuk bagi kesempurnaan balasan dan ganjaran 

seseorang. Dalam hidup duniawi banyak sekali orang yang belum 

menuai secara sempurna balasan dan ganjaran amalnya. Jadi, dengan 

kematian ia telah menuju ke suatu tempat di mana ia akan menerima 

dengan sempurna ganjaran amal perbuatan mereka.  

4. Ar-raj’u atau Râji’un 

 Ar-ruj’a atau râji’un dan dalam berbagai bentuknya memiliki arti 

“kembali”, yang juga diartikan sebagai keadaan hamba yang dihidupkan 

                                                           
216 Shihab, Kematian Adalah Nikmat , 126. 
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kembali pada hari kiamat.217 Hal ini dalam al-Qur’an antara lain digunakan 

untuk menunjuk kematian dalam arti kembalinya ruh kepada Allah SWT., yang 

pada suatu ketika pernah meniupkannya kepada manusia pertama dan 

meniupkannya kepada janin ketika ia berusia empat bulan.  

 Salah satu ayat yang paling populer menyangkut kata “râji’un” dan 

dianjurkan untuk diucapkan saat menghadapi musibah adalah QS. al- Baqarah: 

156,218 pemilihan kalimat tersebut tidak hanya untuk menyadarkan bahwa 

semua manusia adalah milik Allah dan bersumber dari-Nya, tetapi juga untuk 

menanamkan ke dalam lubuk hati bahwa semua manusia dari Sana dan harus 

kembali ke Sana.219 Kalimat ini dianjurkan untuk setiap orang yang terkena 

musibah, bagi mereka yang sabar dalam menghadapi musibah akan 

mendapatkan berkah dan rahmat dari Allah, yakni berupa pujian dan mereka 

akan mendapatkan petunjuk.220 Kalimat ini juga dimasudkan oleh Allah 

sebagai penghibur bagi manusia ketika tertimpa musibah, maksudnya yakni 

setiap hamba yang tertimpa musibah tidak boleh terlalu larut dalam menangisi 

musibah tersebut, karena semua yang ada di alam ini adalah milik Allah, Allah 

yang akan memperlakukan hamba-Nya atas kehendak-Nya dan bahwa hanya 

kepada-Nya semua akan kembali di negeri akhirat. 

                                                           
217 Mandzûr, Lisan al-Arab, vol. 4, 77. 

هُمْ  إِذَا ال ذِينَ 218   (511) راَجِعُونَ  إِليَْهِ  وَإِن ا لِل هِ  إِن ا قاَلُوا مُصِيبَة   أَصَابَ ت ْ
“(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: "Inna lillaahi wa 

innaa ilaihi raaji'uun" 
219 Shihab, Tafsîr al-Mishbâh̠, vol. 1, 438. 
220 Ar-Rifa’i, Ringkasan Tafsîr Ibnu Katsîr, jilid I, 256. 
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 Dalam ayat lain juga disebutkan perihal kematian dengan menggunakan 

kata “raji’un”, yakni pada QS. al- Baqarah: 28,221 menurut al-Marâghi dalam 

tafsirnya, bahwasannya ayat ini memberitahukan bahwa pada mulanya sebelum 

manusia hidup di dunia ini, semuanya dalam keadaan mati. Partikel-partikel 

tubuh manusia berserakan di dalam tanah. Sebagian partikel ada juga yang 

bersatu dengan atanah dan sebagian lain bergabung dengan lapisan cair. 

Kemudian Allah menciptakan manusia dengan bentuk yang paling sempurna. 

Dan Allah memuliakan manusia dengan mahluk-mahluk lainnya, karena 

manusia dibekali dengan akal dan hati. Kemudian Allah mencabut nyawa 

setiap manusia ketika ajalnya sudah tiba. Dan jasadnya musnah kembali ke asal 

mula, menjadi tanah kembali.222 Dan hakikat dari manusia tersebut akan 

kembali ke haribaan Allah, sebagai mahluk yang telah selesai melakukan 

tugasnya sebagai khalifah di bumi.  

 Ayat tersebut juga menceritakan tentang pembangkangan orang-orang 

kafir, sehingga Allah menimpali mereka dengan kalimat “Allah yang telah 

menghidupkan manusia, kemudian mematikan, kemudian menghidupkan 

kembali dan kepada-Nya semua akan kembali”, dipahami oleh sementara 

ulama sebagai uraian tentang nikmat Allah, yang seharusnya mendorong 

orang-orang kafir percaya dan mensyukurinya. Karena kematian merupakan 

nikmat bagi yang hidup dan yang mati, seandainya tidak ada kematian, bumi 

                                                           

تُمْ  باِلل هِ  تَكْفُرُونَ  كَيْفَ 221   (28) تُ رْجَعُونَ  يْهِ إِلَ  ثمُ   يُحْيِيكُمْ  ثمُ   يمُِيتُكُمْ  ثمُ   فأََحْيَاكُمْ  أَمْوَاتاا وكَُن ْ
“Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati, lalu Allah menghidupkan kamu, 

kemudian kamu dimatikan dan dihidupkan-Nya kembali, kemudian kepada-Nya-lah kamu 

dikembalikan?”. 
222al- Marâghi, Terjemah Tafsîr al-Marâghi, Vol. 1, 127. 
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ini akan penuh sesak dengan manusia jompo. Kematian juga merupakan 

nikmat karena ia adalah pintu gerbang bagi yang taat untuk masuk ke surga. 

Kematian adalah proses yang harus dilalui manusia guna mencapai 

kesempurnaan evolusinya.223 

 Kata “Kembali” memberikan kesan positif tentang sesuatu yang telah 

dikenal, dan bahwa tempat yang dituju bukan tempat yang asing bagi manusia. 

“kembali” mengandung juga kesan positif berupa kerinduan dan kemesraan. 

Seperti halnya, seseorang yang melakukan mudik atau kembali ke kampung 

halaman dan bertemu dengan kekasihnya. Jadi, Allah memilih kata “kembali 

bermaksud untuk menanamkan dalam benak setiap orang yang beriman bahwa 

perjalanan kematiannya dan tempat yang ditujunya adalah tempat yang sangat 

menyenangkan.224 

5. Yaqîn  

 Kata “yaqîn” dalam al-Qur’an digunakan untuk menyatakan sebuah 

kematian. Yaqîn adalah lawan dari syak (keraguan), namun dalam hal tertentu 

yaqin diartikan sebagai kematian.225 Dikatakan demikian, karena ia merupakan 

perkara yang diyakini dan tidak diragukan.226Salah satunya melalui ayat dalam 

QS. al-Hijr: 99,227 penamaan maut dengan kata “yaqîn” karena tidak ada 

sesuatu yang demikian pasti dan disepakati oleh semua manusia seperti halnya 

kematian. Kata yaqîn dipahami oleh beberapa ulama dalam arti kemenangan, 

                                                           
223 Shihab, Tafsîr al-Mishbâh̠, Vol. 1, 166. 
224 Shihab, Kematian Adalah Nikmat,  128. 
225 Mandzûr, Lisân al-Arâb, Vol. 9, 461. 
226al-Marâghi, Terjemah Tafsîr al-Marâghi, Vol. 14, 76. 

 (44وَاعْبُدْ ربَ كَ حَت ى يأَْتيَِكَ الْيَقِينُ )227 

“dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang diyakini (ajal).” 
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tetapi banyak ulama yang memahaminya dalam arti kematian. Jika kata 

tersebut dipahami dalam arti kemenangan, maka dapat timbul kesan bahwa 

perintah melaksanakan shalat dan beribadah berakhir dengan datangnya 

kemenangan. Berbeda halnya jika dipahami dengan arti kematian, kematian 

dipersamakan dengan keyakinan karena ia adalah sesuatu yang pasti, tidak 

seorang pun meragukannya. Seperti yang diucapkan oleh Sayyidina Ali bin 

Abi Thalib, ia berkata “saya tidak pernah melihat suatu batil (yang akan 

punah) tetapi dianggap hak (pasti dan langgeng) sebagaimana halnya 

kehidupan dunia, dan tidak pernah pula melihat sesuatu yang haq (pasti) tetapi 

diduga batil (lenyap tanpa wujud) seperti halnya maut”.228 

 Kata yaqîn digunakan dalam arti kematian juga karena alasan, Jika 

semua orang diberi pertanyaan “apakah anda terbebaskan dari kematian?”, 

maka pasti tidak akan ada orang yang mengiyakan, karena semua yaqin bahwa 

kematian pasti akan datang.229 Adapula sebagian manusia yang lengah akan 

mengingat kematian, namun hal tersebut tidak akan mengurangi keyakinannya 

tentang kepastian datangnya maut. Jadi, yang dimaksudkan dengan kata Yaqin 

dalam ayat tersebut adalah untuk menyatakan bahwasannya semua manusia 

pasti yaqin akan datangnya kematian.  

 Menurut Ibnu Katsîr, firman Allah yang menyatakan “dan sembahlah 

Tuhanmu sampai datang keyakinan”, diriwayatkan dari al-Bukhari ia berkata, 

“Salim berkata, “keyakinan ialah kematian”. Dalil tersebut juga menunjukkan 

bahwa ibadah, seperti shalat dan semacamnya adalah wajib bagi setiap manusia 

                                                           
228 M. Quraish Shihab, Tafsîr al-Mishbâh̠: Pesan, Kesan Dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 7 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 170. 
229 Shihab, Kematian Adalah Nikmat,  129. 
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selama akalnya waras. Dia dapat shalat selaras dengan kondisinya. Juga 

dijadikan dalil yang menunjukkan kekeliruan madzhab mulâhadah (wihdatul 

wujûd), madzhab tersebut menafsirkan kata yaqîn dengan makrifah.230 Jadi, 

menurut mereka, jika seseorang penganut di antara mereka telah mencapai 

makrifat, maka gugurlah taklif dari mereka. Pendapat ini merupakan kekafiran. 

Karena para nabi as dan para sahabatnya termasuk manusia yang paling 

mengetahui akan Allah, mereka tetap senantiasa dalam melakukan aneka 

kebaikan hingga menjelang ajal. 

 Sesungguhnya yang dimaksud oleh kata “yaqîn” dalam ayat tersebut 

ialah maut. Sebagaimana telah disajikan di atas, bahwa hanya kepada Allah 

semua manusia memohon pertolongan dan bertawakkal. Dia yang diminta agar 

Dia mematikan manusia dalam perilaku yang paling sempurna dan baik.231 

 Menurut Quraish Shihab, ayat di atas menggunakan kalimat “sampai 

datang kepadamu keyakinan”, hal tersebut bukan berarti manusia yang pergi 

menemuinya, karena memang semua manusia enggan mati, dan kalaupun dia 

berusaha mengakhiri hidupnya, dia tidak akan berhasil jika seandainya 

kematian belum datang menemuinya. Namun demikian, suka atau tidak suka, 

cepat atau lambat, maut pasti datang menemui setiap yang bernyawa. Ayat 

tersebut juga membuktikan bahwa shalat dan ibadah harus dilaksanakan 

sepanjang hayat, ia tidak boleh terhenti kecuali dengan kematian.232 

 

 

                                                           
230 Ar-Rifa’i, Ringkasan Tafsîr Ibnu Katsîr, 1006. 
231 Ibid., 1007. 
232 Shihab, Tafsîr al-Mishbâh̠, Vol. 7, 171.  
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6. Syahîd atau Syuhadâ’ 

 Al-Quran juga menggunakan kata syahîd atau syuhadâ’ untuk 

menunjuk makna kematian. Kata syahîd atau syuhadâ’ dari segi bahasa 

terambil dari kata syahada yang berarti menyaksikan atau hadir.233 Patron kata 

syahîd dapat berarti objek dan dapat juga berarti subjek, sehingga syahid dapat 

berarti yang disaksikan atau yang menyaksikan. Ia disaksikan oleh pihak lain 

sebagai pejuang, serta dijadikan saksi dalam arti teladan, dan dalam saat yang 

sama ia pun menyaksikan kebenaran melalui kegugurannya serta menyaksikan 

pula ganjaran ilahi yang dijanjikan bagi mereka. Yang gugur dalam peperangan 

di jalan Allah dinamai syahîd karena para malaikat menghadiri kematiannya, 

atau karena ia gugur di bumi, sedangkan bumi, juga dinamai syahîdah sehingga 

yang gugur dinamai syahîd.234 Ayat yang menjelaskan tentang mati syahîd 

adalah QS. Ali Imrân: 140.235 

  Menurut Sayyid Qut̗b dalam Tafsirnya, kata syuhadâ’ merupakan 

ungkapan mengagumkan yang mengandung makna yang dalam bahwa para 

syuhadâ’ itu adalah orang-orang pilihan, yang dipilih oleh Allah di antara para 

pejuang (mujâhid), dan Allah memilih mereka untuk diri-Nya yang Maha 

                                                           
233 Mandzûr, Lisân al-Arâb, Vol. 5, 214. 
234 Shihab, Kematian Adalah Nikmat, 130. 

 آَمَنُوا ال ذِينَ  الل هُ  وَليَِ عْلَمَ  الن اسِ  بَ يْنَ  ندَُاوِلُهَا امُ الْأيَ   وَتلِْكَ  مِثْ لُهُ  قَ رْح   الْقَوْمَ  مَس   فَ قَدْ  قَ رْح   يمَْسَسْكُمْ  إِنْ 235 
 (596) الظ الِمِينَ  يُحِبُّ  لََّ  وَالل هُ  شُهَدَاءَ  مِنْكُمْ  وَيَ ت خِذَ 

“Jika kamu (pada perang Uhud) mendapat luka, maka sesungguhnya kaum (kafir) itupun (pada 

perang Badar) mendapat luka yang serupa. Dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu Kami 

pergilirkan diantara manusia (agar mereka mendapat pelajaran); dan supaya Allah membedakan 

orang-orang yang beriman (dengan orang-orang kafir) supaya sebagian kamu dijadikan-Nya 

(gugur sebagai) syuhada'. Dan Allah tidak menyukai orang-orang yang zalim,” 
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Suci.236 Oleh karena itu, bukan musibah dan bukan pula kerugian, apabila 

seseorang mati syahid di jalan Allah. Hal ini merupakan ganjaran dan hadiah 

istimewa yang diberikan kepada pejuang agama Allah yang taat serta 

memenuhi janjinya kepada Allah, sehingga mereka memenuhi dengan 

perjuangannya hingga mati dalam rangka mengimplementasikan kebenaran ini 

dan memberlakukannya di dunia manusia.237 Jadi, inti dari kata syahîd dalam 

ayat ini adalah ungkapan untuk hamba Allah yang wafat setelah melaksanakan 

janji-janjinya kepada Allah, tanpa mengingkarinya sedikitpun, salah satunya 

yakni mereka yang telah berjuang bertumpah darah menegakkan agama Allah 

SWT.  

 Adapun hikmah yang terkandung di balik ayat tersebut adalah untuk 

mendidik para hamba Allah dalam membersihkan dan mempersiapkan diri 

memainkan peranannya yang sangat tinggi dan menjadi salah satu arana kadar-

Nya untuk membinasakan orang-orang kâfir.238 

 Yang mati mengenaskan seperti halnya tenggelam, akibat kebakaran, 

ketika melahirkan dan lain sebagainya juga dinamakan dengan mati syahid 

karena diakui bahwa kematiannya mengenaskan, sehingga ia dikasihani dan 

diharapkan memperoleh kesaksian para malaikat dan orang-orang baik.239 

7. Rayb al-Manûn 

 Istilah Rayb al-manûn adalah kata yang digunakan oleh orang-orang 

musyrik untuk menyampaikan harapan mereka tentang kematian nabi 

                                                           
236 Qut̗b, Tafsîr Fî Dzilâl al-Qur’an, Jilid II, 169. 
237 Ar-Rifa’i, Ringkasan Tafsîr Ibnu Katsîr, Jilid I, 588. 
238 Ibid., 170. 
239 Shihab, Kematian Adalah Nikmat,130. 
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Muhammad SAW. Istilah ini terdapat pada QS. At̗-T̗ûr: 30,240 kata rayb pada 

ayat tersebut mempunyai arti peristiwa alam atau perjalanan masa.241 Semua 

kata “rayb” dalam al Qur’an berarti syak kecuali pada ayat tersebut, yakni 

mengandung arti mati. Adapun Kata al-manûn dapat berarti kematian dan 

dapat juga berarti perjalanan masa. Sedangkan kata معكم yang berarti bersama 

kamu bukan berarti menanti bersama kedatangan kecelakaan, tetapi persamaan 

dimaksud adalah pada penantian bukan sesuatu yang dinantikan. Yang 

dinantikan oleh Nabi Muhammad SAW., berbeda dengan yang kaum 

musyrikin nantikan. Nabi menantikan kehadiran kemenangan yang dijanjikan 

Allah serta tersebarnya ajaran Islam, sedangkan kaum musyrikin menantikan 

kecelakaan atas diri Nabi Muhammad SAW. Menurut Imam Qusyairi, seperti 

yang telah dikutip oleh Quraish Shih̠âb, bahwa semua yang tadinya menanti-

nanti kematian Nabi Muhammad atau jatuhnya suatu petaka terhadap Nabi, 

ternyata mereka semua mati sebelum Nabi wafat.242 

 Kaum musyrik menggunakan kata majmu’ ini untuk menunjukkan 

makna kematian dan bahwa kematian itu dinisbahkan oleh perjalanan masa 

                                                           

 (56) الْمَنُونِ  ريَْبَ  بِهِ  نَ تَ رَب صُ  شَاعِر   يَ قُولُونَ  أَمْ 240 
“Bahkan mereka mengatakan: "Dia adalah seorang penyair yang kami tunggu-tunggu kecelakaan 

menimpanya." 
241 Munawwir, Al-Munawwir, 553. 
242M. Quraish Shihab, Tafsîr al-Mishbâh̠: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 13 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 388. 
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atau peristiwa-peristiwa yang terjadi. Sikap mereka itu direkam oleh QS. al- 

Jâtsiyah: 24,243 yang artinya: 

“Mereka berkata: kehidupan itu tidak lain kecuali kehidupan dunia kita saja, 

tidak ada akhirat; sebagian kita umat manusia mati dan sebagian lain di 

antara manusia ada yang hidup, yakni lahir dan tidak ada yang membinasakan 

kita selain perjalanan masa yang demikian panjang”. 

8. Qadla  

 Qadla pada mulanya berarti melakukan sesuatu dengan baik dan 

sempurna dan menunaikannya kepada pihak yang terhadapnya harus 

dilakukan.244 Sedangkan kata nahbah̠û terambil dari kata al-nah̠b yang pada 

mulanya berarti nadzar (apa yang ditetapkan seorang atas dirinya untuk dia 

lakukan).245 Jadi kata Qadla Nahbah̠û berarti memenuhi janjinya atau bersabar 

di dalam berjihad di jalan Allah hingga gugur sebagai syuhadâ’.246 Para ulama 

memahami kalimat ini sebagai kiasan dari makna kematian dan perolehan 

syahadat.247 Lebih jelasnya, kata tersebut menjelaskan tentang orang-orang 

yang telah menunaikan janjinya kepada Allah, yaitu bersikap sabar di dalam 

menghadapi malapetaka dan bahaya. Hal ini cerita mengenai para shabat yang 

andil dalam perang badar dan uhud. Mereka ada yang gugur dalam perang 

badar, dan sebgaian lainnya gugur dalam perang uhud dan perang lainnya. Dan 

                                                           

نْ يَا حَيَاتُ نَا إِلَّ   هِيَ  مَا وَقاَلُوا243   إِلَّ   هُمْ  إِنْ  عِلْمٍ  مِنْ  بِذَلِكَ  لَهُمْ  وَمَا الد هْرُ  إِلَّ   يُ هْلِكُنَا وَمَا وَنَحْيَا نمَُوتُ  الدُّ
 (29) يَظنُُّونَ 

244 Mandzûr, Lisân al-Arâb, Juz VII, 406. 
245 Munawwir, Al-Munawwir, 1393. 
246 al- Marâghi, Terjemah Tafsir al-Marâghi, Vol. 21,  259. 
247 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbâh̠: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 11 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 249. 
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di antara mereka masih ada orang yang menunggu kepastian dari Allah sesuai 

dengan janji-Nya.248   

 Ini karena setiap mukmin, baik di medan perang atau dalam hidup 

biasanya, berjanji kepada Allah untuk taat dan menunaikan tugas yang 

dibebankan atasnya atau nadzar yang dijanjikannya atas dirinya. Kaum 

muslimin tidak sedikitpun mengubah janjinya ataupun mengubah, mengingkari 

dan menukar janji kepada Allah, sehingga di antara mereka ada yang menemui 

ajalnya dan ada pula yang menunggu-nunggu. Penjelasan ini dipaparkan 

setelah Allah menceritakan kaum munafik yang mengingkari janji dan berlari 

dari medan perang.249 Jadi, seorang hamba yang menunaikan tugasnya dengan 

baik akan dillukiskan kematiannya dengan qadla nahbah̠û.  

 Kata majmû’ tersebut tercantum dalam QS. Al-Ah̠zâb: 23,250 

penggunaan kata majmû’ tersebut, memberi kesan bahwa setiap yang hidup 

mempunyai tanggung jawab dan janji-janji, baik terhadap Allah maupun 

manusia. Kesemuanya hendaknya ditunaikan dengan baik dan yang berhasil 

merupakan mukmin sejati.251 

9. Halaka 

 Al-Qur’an menggunakan kata halaka dan memperhadapkannya dengan 

kata yang seakar dengan kata hayât atau hidup. Kata halaka pada mulanya 

                                                           
248 Al-Marâghi, Tafsîr Al-Marâghi, vol. 21, 280. 
249 Ar-Rifa’i, Ringkasan Tafsîr Ibnu Katsîr, 842. 

هُمْ  عَلَيْهِ  الل هَ  عَاهَدُوا مَا صَدَقُوا رجَِال   الْمُؤْمِنِينَ  مِنَ 250  هُمْ  نَحْبَهُ  قَضَى مَنْ  فَمِن ْ تَظِرُ  مَنْ  وَمِن ْ لوُا وَمَا يَ ن ْ  (25) تَ بْدِيلًا  بَد 
“Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang telah mereka 

janjikan kepada Allah; maka di antara mereka ada yang gugur. Dan di antara mereka ada (pula) 

yang menunggu- nunggu[1208] dan mereka tidak merobah (janjinya)”. 
251 Shihab, Kematian Adalah Nikmat ,132. 
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digunakan untuk makna jatuh dan pecah.252 Sesuatu yang menjerumuskan atau 

menjatuhkan, seperti jurang dinamakan dengan mahalik. Maka, orang yang 

mati juga dinamakan dengan akar kata ini, karena mereka terjatuh tanpa dapat 

bergerak, ia telah “pecah” dan tidak berfungsi lagi. Kata ini juga dapat 

diartikan dengan binasa.253 

 Pada QS. al- Anfâl: 42, kata tersebut digunakan dalam konteks 

pertempuran pertama dalam islam, yakni pertempuran Badar. Di sana Allah 

menegaskan bahwa pertempuran tersebut diatur tempat dan waktunya oleh 

Allah, bukan salah satu dari kedua pasukan yang bertempur.  

(92) عَلِيم   لَسَمِيع   الل هَ  ن  وَإِ  بَ يِ نَةٍ  عَنْ  حَي   مَنْ  وَيَحْيَى بَ يِ نَةٍ  عَنْ  هَلَكَ  مَنْ  ليَِ هْلِكَ    

“sehingga  yang binasa, binasa dengan keterangan yang nyata dan yang 

hidup, hidup dengan keterangan yang nyata.” 

 Menurut Ibnu ‘Asyur, halaka mempunyai arti keruntuhan masyarakat 

dan kebangkitannya, yakni kekalahan kaum musyrikîn, menjadikan sistem 

masyarakat mereka punah, sedangkan kemenagan kaum muslimîn menjadikan 

masyarakat Islam bangkit, dan hal tersebut menunjukkan bahwa Allah sangat 

mendukung kaum muslimîn.254 

 Menurut Quraish Shihab, kata halaka yang diterjemahkan dengan arti 

binasa, adalah kata yang dapat menampung aneka pendapat ulama tentang 

maksud ayat tersebut. Kata tersebut dapat berarti mati atau kalah dalam perang 

                                                           
252 Ibid., 133. 
253 Shihab, Kematian Adalah Nikmat , 133. 
254 M. Quraish Shihab, Tafsîr Al-Mishbâh̠: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 5 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 547. 
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dan juga runtuh sistem masyarakanya.255 Maka, dengan menggunakan kata 

halaka, setiap orang yang dinyatakan mati telah binasa atau runtuh sistem 

kehidupannya dalam masyarakat. 

B.  Penafsiran Ulama tentang Kematian 

 Berdasarkan beberapa terma kematian yang telah dijelaskan di atas, maka 

para ulama mempunyai pandangan yang berbeda-beda dalam menafsirkan terma 

tersebut, di antaranya ulama tafsir dan fiqh. Sehingga muncul beberapa penafsiran 

mengenai teori atau konsep kematian dalam Islam. Berdasarkan penafsiran para 

mufassir terhadap kata maut dan variannya, mereka memberikan definisi atau 

konsep tentang kematian. Kematian adalah lawan dari kehidupan. Hal ini 

dijelaskan dalam QS. al- Mulk: 2, al- Baqarah: 28, Ali Imran: 185, al- Ankabut: 

57, al- Anfal: 42, as- Sajadah: 11. Kehidupan menurut Syaikh Mutawalli asy-

Sya’rawi yang dikutip oleh Quraish Shih̠âb merupakan suatu hal yang mengantar 

kepada berfungsinya sesuatu dengan fungsi yang ditentukan baginya, jadi apabila 

sesuatu tersebut tidak berfungsi lagi, maka hal tersebut dinyatakan mati.256 Salah 

satu dalam kehidupan di alam ini adalah kehidupan manusia.  

Manusia adalah mahluk hidup yang paling sempurna dibandingkan dengan 

mahluk lainnya. Ia dikaruniai sebuah akal yang membedakannya dengan mahluk 

lainnya. Manusia hidup dengan perantara ruh dan jiwa, sehingga ia memiliki jasad 

yang berfungsi, bisa bergerak, merasakan dan berfikir. Namun, ketika ruh tersebut 

hilang atau pergi meninggalkan jasad, maka manusia tidak bisa melakukan hal 

                                                           
255 Shihab, Kematian Adalah Nikmat, 133. 
256 Shihab, Tafsîr Al-Mishbâh̠, Vol. 14, 195. 
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apapun, karena ia dinyatakan mati. Dengan demikian mahluk yang hidup pasti 

akan merasakan lawan dari kehidupan tersebut, yakni kematian. 

Kematian dan kehidupan memang merupakan proses kontinuitas yang 

saling terkait. Karena itu, kedua proses yang pasti dialami manusia tersebut 

kerapkali digambarkan secara beriringan di dalam al-Qur’an. Para ulama 

menyatakan bahwa kematian dan kehidupan sama-sama digambarkan terjadi dua 

kali, hal ini berdasarkan makna dari kata ajal, dalam penjelasan di atas, ajal 

mempunyai dua makna, yaitu ajal pertama yang berarti kematian dan ajal kedua 

kebangkitan di hari kiamat. Menurut Fazlur Rahman (Mufassir Kontemporer) 

kematian pertama diwujudkan ketika ruh kehidupan belum dihembuskan kepada 

manusia, dan kematian kedua terjadi ketika ruh kehidupan yang telah 

dihembuskan tersebut dicabut kembali.257 Namun, pendapat yang paling dalam 

memaknai dua kematian tersebut adalah pendapat yang menyatakan bahwa ajal 

pertama dalam kehidupan manusia adalah kematian manusia, dan ajal kedua 

adalah masa kebangkitan manusia di akhirat. 

Dengan demikian, kematian menurut para mufassir ialah terlepasnya ruh 

dari jasad, yang menyebabkan manusia tidak dapat melakukan hal apapun seperti 

ketika dalam keadaan hidup. Adapun menurut Imâm Ghazâli, kematian adalah 

ungkapan tentang tak berfungsinya semua anggota tubuh yang memang 

merupakan alat-alat ruh.258 Menurut Quraish Shihab, manusia adalah wadah dari 

nafs dan ruh, tetapi penempatannya bersifat sementara, dan bila tiba saat untuk 

kembali akibat kerusakan organ tubuh, baik karena pembunuhan atau termakan 

                                                           
257 Sibawaihi, Eskatologi al-Ghazali dan Fazlur Rahman: Studi Komparatif  Epistemologi Klasik-

Kontemporer (Yogyakarta: Islamika, 2004), 80. 
258Al-Ghazâli, Metode Menjemput Maut, 121. 
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usia, maka Allah memisahkan ruh tersebut dengan pemisahan yang sempurna. 

Makna perpisahan ruh dengan jasad adalah bahwa ruh sama sekali tidak efektif 

bagi jasad.259 Oleh karena itu, jasad juga tidak lagi tunduk kepada perintah-

perintahnya. Sesungguhnya, anggota-anggota badan adalah alat ruh, yang dipakai 

oleh ruh untuk menggerakkan tangan, mendengar dengan telinga, melihat dengan 

mata, dan mengetahui hakikat sesuatu dengan kalbunya.  

Adapun menurut al-Marâghi,260 dalam jasad manusia terdapat ruh dan jiwa 

yang saling menyatu, sehingga jiwa seseorang ketika diambil oleh Allah, seperti 

halnya sedang tidur, maka ruh tetap bersemayam dalam tubuh untuk 

menfungsikan anggota tubuh yang lain. Jiwa menurutnya adalah tempat akal dan 

pikiran, sedangkan ruh adalah sesuatu yang menyebabkan adanya napas dan 

gerak. Sehingga apabila jiwa seseorang terangkat, maka orang tersebut masih 

dinyatakan hidup. Begitu pula dengan kelumpuhan dan mati suri, yang 

menyebabkan tidak berfungsinya salah satu anggota tubuh, namun masih ada 

beberapa anggota tubuh yang berfungsi. Mati suri dipandang sebagai suatu 

keadaan jasad yang berada di bawah alam sadar, sehingga tanda-tanda kehidupan 

seolah tidak terlihat. Padahal anggota tubuh yang berfungsi sebagai penunjang 

kehidupan (jantung, paru-paru dan otak) masih berfungsi.  

Sedangkan menurut ulama’ Fiqh, pada dasarnya tidak ada nash yang bisa 

dijadikan sebagai acuan dalam pembahasan masa berakhirnya hidup manusia. 

Namun, berdasarkan sekelumit penjelasan mengenai kematian dalam al-Quran, 

para ulama’ khusunya para fuqaha’ menyatakan bahwa segala sesuatu dijadikan 

                                                           
259 Shihab, Tafsîr Al-Mishbâh̠, Vol. 11, 187. 
260 Al-Marâghi, Tafsîr al-Marâghi, 18. 
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oleh Allah terjadi karena adanya sebab dan tidak akan terjadi kecuali adanya 

sebab tersebut. Allah telah menjadikan sebab adanya permulaan hidup karena 

pertemuan antara ruh dan jasad, maka berakhirnya hidup adalah karena adanya 

perpisahan antara keduanya. Yang perlu diakui dalam membahas kematian 

(penelitian jasad dan ruh) adalah mengikutsertakan seorang yang ahli dan 

senantiasa memperhatikan keadaan mahluk, yakni ahli kedokteran. Mereka yang 

memahami secara mendalam mengenai kematian mahluk hidup.261 

Menurut Fuqaha’, untuk meneliti lebih dalam mengenai kematian, maka 

harus mengambil pengetahuan dari para ahli kedokteran. Dikatakan bahwasannya, 

jasad manusia adalah medan kajian mereka dan mereka selalu berusaha menjaga 

serta memberi pertolongan agar jasad bisa menjalankan tugas-tugas keseharian 

sebagai mahluk hidup. Namun, di antara penemuan mereka yang membahayakan 

adalah bahwa semua anggota badan bekerja atas perintah dari satu anggota badan 

yang merupakan pusat pimpinan penggerak, yang juga menjadi syarat bagi 

berfungsinya anggota badan lainnya. Anggota badan yang menjadi pusat 

pimpinan gerak tersebut adalah otak.262 Maka, otak adalah sesuatu yang 

merupakan sumber perintah bagi anggota badan lainnya. Jika otak rusak atau 

sakit, maka akan berpengaruh pula terhadap kerusakan pada fungsi anggota badan 

lainnya dan kerusakan otak secara total menjadi sebab utama bagi lemahnya 

seluruh jasad.   

Pada dasarnya para fuqaha’ menyatakan salah terhadap diagnosa yang 

menyatakan bahwasannya kematian otak adalah tanda dari kematian seseorang. 

                                                           
261 Muhammad Nu’aim Yasin, Fikih Kedokteran, Terj. Munirul Abidin (Jakarta Timur: Pustaka 

Al-Kautsar, 2001),  46. 
262 Ibid., 59. 
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Karena ulama lebih menyandarkan pusat aktivitas anggota badan kepada ruh, 

sementara ahli kedokteran menyandarkannya pada otak. Para ulama’ yang tidak 

sepakat untuk menisbatkan sumber aktivitas manusia kepada anggota badan yang 

bersifat materialistis menyatakan bahwa semua tindakan dan kehendak manusia 

bersumber dari suatu unsur maknawi yang tidak bersifat materi, yaitu ruh. Tetapi, 

pada kenyataannya, terdapat bukti yang menguatkan masalah ini yakni Sunnah 

kehidupan dan hukum alam itu sendiri, bahwa materi tidak mungkin 

menghasilkan sesuatu yang abstrak, akan tetapi materi akan menghasilkan materi 

sepertinya, begitu pula sebaliknya. Sehingga, dinyatakan bahwasannya di sana ada 

suatu mahluk berakal yang diciptakan oleh Allah, di dalam jasad manusia yang 

tidak bersifat materi yang diperankan oleh angota badan, yang pengaruh tersebut 

terpusat di otak, sehingga dari ruh tersebut seluruh kegiatan manusia bersumber. 

Dengan demikian, maka tidak ada jalan lain kecuali menerima adanya 

mahluk hidup yang berakal yang bersifat immateri dan tidak dapat diindera, yang 

berperan di balik setiap tindakan yang berkehendak yang dilakukan oleh mahluk 

yang bersifat materi, yakni otak. Menurut fuqaha’, jasad manusia yang di 

dalamnya hidup otak dan anggota tubuh lainnya, merupakan alat yang hidup dan 

lemah, yang diciptakan oleh Allah agar tunduk kepada mahluk yang berakal, yang 

ditiupkan oleh Allah kepadanya, yakni ruh. 

Dalam hal ini para fuqaha’ saling berbeda pendapat mengenai kriteria 

terakhir yang ditetapkan oleh para dokter, yakni mati otak. Dalam kitab “Maut 
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ad-Dimâgh Bayna ath-Thîb wa al-Islâm”,263 terdapat beberapa fatwa ulama 

mengenai mati otak, khususnya mati batang otak. Dalam fatwa tersebut dikatakan 

bahwasannya kriteria mati otak merupakan kriteria yang masih belum jelas 

refrensinya, baik dari golongan yang pro maupun kontra. Sehingga kriteria ini 

masih rancu dalam menentukan kematian seseorang. Namun, dari beberapa 

perdebatan tersebut, akhirnya para ulama’ sepakat untuk menyatakan bahwa 

kematian seseorang adalah kematian otaknya, dengan syarat ketentuan tersebut 

harus diperkuat dengan kriteria dan diagnosa yang telah ditetapkan secara medis. 

Jadi, haram hukumnya, jika hanya mengambil hasil hukum dari muktamar 

tersebut, tanpa menggunakan diagnosa secara medis mengenai mati otak. 

Ulama yang pro terhadap mati otak tersebut di antaranya adalah Yûsuf 

Qardlawi,264 menurutnya seseorang yang dinyatakan mati otak pada hakikatnya 

telah mati, hanya saja sebagian anggota tubuhnya (jantung dan paru-paru) masih 

dapat berfungsi karena dibantu dengan alat medis. Jadi, apabila alat medis 

tersebut dilepas, maka seseorang itu akan mati. Menurut Yusuf Qardlawi, jika 

menolak dengan mati otak, maka sesungguhnya telah melakukan hal-hal yang 

tidak baik. Di antaranya yakni menghabiskan biaya untuk hal yang sia-sia dan 

juga menyiksa pasien untuk merasakan sakit tersebut.  

Hal tersebut merupakan keputusan Lembaga Fiqih Islami al-Alami 

(Internasional),265 sebuah lembaga milik Organisasi Konferensi Islam, yang telah 

mengkaji masalah ini dengan cermat dan serius dalam dua kali muktamar – 

                                                           
263 Nada Muhammad Na’im  al-Daqr, Maut ad-Dimâgh Bayna ath-Thîb wa Al-Islâm (t.tp: Dar Al 

Fikr, t.t), 1-3. (Maktabah Syamilah). 
264Fatwa Kontemporer; Fiqh Kontemporer, Https://Alquranmulia.Wordpress.Com/Tag/Yusuf-

Qardhawi/Page/3/ (10 April 2016). 
265 Ibid.,  

https://alquranmulia.wordpress.com/tag/yusuf-qardhawi/page/3/
https://alquranmulia.wordpress.com/tag/yusuf-qardhawi/page/3/


104 

 

setelah terlebih dahulu diadakan presentasi dari para pembicara dari kalangan ahli 

fiqih dan dokter-dokter ahli. Melalui berbagai pembahasan dan diskusi – termasuk 

menyelidiki semua segi yang berkaitan dengan peralatan medis tersebut dan 

menerima pendapat dari para dokter ahli– Lembaga Fiqih Islam akhirnya 

menghasilkan keputusannya yang bersejarah dalam muktamar yang 

diselenggarakan di kota Amman, Yordania, pada tanggal 8-13 Shafar 1407 H/11-

16 Oktober 1986 M. Diktum itu berbunyi demikian: “Menurut syara’, seseorang 

dianggap telah mati dan diberlakukan atasnya semua hukum syara’ yang 

berkenaan dengan kematian, apabila telah nyata padanya salah satu dari dua 

indikasi berikut ini: 

a. Apabila denyut jantung dan pernapasannya sudah berhenti secara total, 

dan para dokter telah menetapkan bahwa keberhentian ini tidak akan 

pulih kembali. 

b. Apabila seluruh aktivitas otaknya sudah berhenti sama sekali, dan para 

dokter ahli sudah menetapkan tidak akan pulih kembali, otaknya sudah 

tidak berfungsi. 

 Dan dalam kondisi seperti ini diperbolehkan melepas instrumen-

instrumen yang dipasang pada seseorang (si sakit), meskipun sebagian organnya 

seperti jantungnya masih berdenyut karena kerja instrumen tersebut. 

 Penetapan tersebut juga diperkuat oleh ulama’ lain yang menyatakan 

bahwa otak adalah sesuatu yang amat erat hubungannya dengan ruh. Sehingga, 

dapat digambarkan bahwasannya ruh tersebut menguasai jasad yang hidup di 
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dunia melalui perantara otak.266 Otak aktif karena diaktifkan oleh ruh dan 

bergerak karena diarahkan olehnya, lalu menggerakkan anggota tubuh lainnya. 

Melalui otak tersebut, ruh mengirimkan perintahnya kepada anggota badan dan 

anggota badan menerima perintah yang dikirimkan melalui otak dengan baik, lalu 

ruh membaca apa yang direkam oleh otak, kemudian mengeluarkan hukum-

hukum dan hasilnya dalam bentuk perilaku manusia. Jika otak rusak pada bagian 

tertentu, maka dia akan lemah dalam melaksanakan perintah ruh pada bagian yang 

rusak tersebut. Jika otak rusak seluruhnya karena adanya penyakit,  maka ia tidak 

mampu sama sekali untuk melaksanakan kehendak ruh, sehingga seluruh anggota 

badan menjadi lemah karenanya. Dan jika, kerusakan tersebut tidak ada harapan 

untuk dapat disembuhkan, maka ruh akan meninggalkan jasad atas izin Allah, lalu 

malaikat maut memegang dan membawanya ke alam baru, yakni alam barzakh. 

 Adapun ulama’ yang kontra terhadap mati otak, di antaranya adalah 

syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah (Mantan Mufti Besar Arab Saudi).267 Ia 

menyatakan bahwa, tidaklah benar menyatakan kematian seseorang melalui mati 

otak. Kriteria tersebut merupakan klaim yang tidak bisa dipercaya dan tidak bisa 

diamalkan karena tidak ada dalil yang shahih. Menurutnya, mati otak (khususnya 

batang otak) merupakan sikap terburu-buru dari sebagian dokter sehingga mereka 

mengambil sebagian dari anggota tubuhnya, (dengan sikap terburu-buru ini) 

mereka bermain-main dengan orang yang mati. Untuk semua keadaan, mati 

batang otak tidak teranggap (dijadikan patokan kematian) tidak juga dihukumi 

                                                           
266 Yasin, Fikih Kedokteran, 62. 
267 “Pandangan Syari’at Mengenai Mati Batang Otak”, Https://Muslimafiyah.Com/Pandangan-

Syariat-Mengenai-Mati-Batang-Otak.Html  (10 April 2016). Yang dikutip dari kitab Fatawa At-

Thibb wal Mardha, hal.  319. 

https://muslimafiyah.com/Pandangan-Syariat-Mengenai-Mati-Batang-Otak.Html
https://muslimafiyah.com/Pandangan-Syariat-Mengenai-Mati-Batang-Otak.Html
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dengan mati secara syariat sampai telah nyata kematiannya tanpa ada keraguan 

lagi. Dengan demikian, menurut dia, dalam menentukan mati seseorang harus 

sampai benar-benar terlihat tanda-tanda kematian secara keseluruhan pada 

tubuhnya, dan harus mengembalikannya pada Allah (Tawakkal), sebab hanya Dia 

yang Maha Kuasa ata segalanya.  

 Para ulama menyatakan bahwasannya setiap kematian memiliki ajal 

dan sakaratul maut, yang berarti penutup dari kehidupan itu sendiri atau detik-

detik ruh seseorang meninggalkan jasad. Setiap orang pasti memiliki ajal yang 

telah ditentukan oleh Allah, yakni batas waktu yang telah ditentukan oleh Allah 

untuk hambanya yang tertulis lauh̠ mahfûdz. Jadi kematian dengan sebab apapun, 

sebab yang normal tanpa campur tangan manusia atau tercabutnya ruh melalui 

perusakan yang dilakukan atas izin Allah (pembunuhan), semuanya sama dalam 

hal tibanya ajal. Jadi, berdasarkan varian dari kata maut di atas, kematian tidak 

langsung terjadi secara serentak, namun masih terdapat beberapa tahap untuk 

mencapai kematian yang sempurna, yang disebut dengan mati biologis melalui 

tahap mati seluler. Adapun kematian yang terjadi sebelum kematian seluler adalah 

kematian somatis. Kematian ini terjadi disebabkan oleh beberapa hal atau dengan 

beberapa cara kematian yang berbeda. Yang dimulai dengan diagnosa kematian 

secara tradisional sampai modern yakni dengan mati batang otak. 

 Dengan demikian, mati otak (batang otak) merupakan salah satu tahap 

untuk menuju kematian seluler yang disebut dengan mati biologis. Mati otak 

tersebut merupakan salah satu sakaratul maut yang dialami manusia (penderita). 
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Hal ini terdapat dalam QS. Qaf: 19, al- An’âm: 2, 93, an- Nâzi’at: 1-2, ar- Ra’d: 

38, al- An’âm: 18.  

 Sedangkan sakaratul maut ada dua macam, yakni sakarat yang dialami 

oleh orang mukmin (bertaqwa) dan orang yang kafir. Menurut ulama, sesaat 

sebelum ruh keluar dari jasad, maka seseorang yang sekarat akan mengeluarkan 

suara gher.268 Seorang mukmin yang taat pada perintah Tuhannya, ketika 

mengalami sakaratul Maut, malaikat akan mengambil ruhnya dengan sangat halus 

dan pelan. Sehingga, ketika seorang mukmin akan mati, dari wajahnya akan 

terlihat bahagiam dan tersenyum, hal ini dikarenakan malaikat maut memberikan 

gambaran surga dihadapannya sebagai ganjaran atas amal yang telah ia kerjakan 

selama hidup. Menurut Imam al-Ghazâli,269 terdapat tiga tanda pada orang yang 

diutamakan saat sakaratul maut (orang mukmin), yakni keningnya berkeringat, 

matanya basah oleh air mata dan bibirnya mengering. Demikian adalah ciri-ciri 

orang yang diberi rahmat oleh Allah ketika sakaratul maut menghampirinya. 

 Sedangkan sakaratul maut yang dialami oleh yang kâfir, menurut para 

ulama terlihat begitu mengerikan.270 Malaikat ketika mencabut ruh seorang kafir 

bagaikan seorang yang sedang menuntut dan mendesak seseorang yang berhutang 

sambil menghardik. Dalam al-Qur’an dinyatakan bahwa orang kafir saat sakaratul 

maut keadaan matanya berputar-putar seperti orang yang pingsan karena akan 

mati. Dengan demikian ciri-ciri orang kafir yang mengalami sakaratul maut salah 

satunya adalah mereka kejang, mata melotot seolah orang yang ketakutan, dan hal 

lainnya yang mengerikan. Hal ini terjadi karena malaikat saat mencabut nyawa 

                                                           
268 Shihab, Tafsîr Al-Mishbâh̠, Vol. 2, 236. 
269 Al-Ghazâli, Metode Menjemput Maut, 59. 
270 Sibawaihi, Eskatologi al- Ghazâli Dan Fazlur Rahman , 89. 
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mereka memperlihatkan neraka sebagai gambaran untuk ganjarannya selama 

hidup di dunia.  

 Namun, menurut Imâm Ghazâli, penggambaran mengenai keadaan 

orang yang sakaratul maut pada akhirnya dipertegas dengan pengakuan akan 

keterbatasannya dalam mengungkap realitas kematian itu sendiri, terutama dalam 

hal efek-efek fisikal yang dirasakan. Ia mengatakan bahwasannya kepedihan 

mengenai sakarat al maut pada dasarnya tidak dapat diketahui secara persis selain 

oleh orang yang langsung merasakannya.271 Namun, harus tetap diyakini bahwa 

kepedihan tercabutnya nyawa yang dilakukan malaikat Izrâ’îl tersebut langsung 

menyerang pada nyawa itu sendiri dan menghabiskan semua bagiannya. 

 Sakaratul maut disebut juga dengan ajal, karena ajal merupakan 

keadaan ketika ruh lepas dari jasad atau batas kehidupan dari mulai diciptakannya 

manusia sampai kematiannya. Kemudian, keadaan tersebut disempurnakan 

sehingga yang bersangkutan telah hilang tanda-tanda kehidupannya. Yang disebut 

dengan wafat, wafat merupakan kematian yang benar-benar menyempurnakan 

umur atau ajal seseorang. 

                                                           
271 Ibid., 91. 


